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ABSTRAK

Andarwati, Dyah Ayu S. 2015. Pelaksanaan Supervisi PAUD Oleh Pengawas UPPD
Kecamatan Tegal Barat di TK Little Star Tegal. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Anak Usia, Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Dra Lita Latiana,
S.H., M.H

Kata Kunci: Supervisi, Pendidikan Anak Usia Dini, Pengawas

Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan anak usia dini adalah melalui
kegiatan supervisi oleh pengawas. Pada saat peneliti melakukan wawancara dan
pengamatan sebelumnya, permasalahan yang ditemui di lapangan saat ini adalah
supervisi PAUD vyang dilakukan oleh pengawas belum dilaksanakan secara
maksimal. Terutama yang peneliti temui di Little Star Tegal, pengawas yang
melakukan supervisi PAUD tidak mempunyai kualifikasi PAUD yang mengakibatkan
kurangnya pemahaman pengawas pada penyelenggaraan PAUD. Pelaksanaan
supervisi tersebut juga belum secara rutin dilakukan oleh pengawas. Hal ini tentu saja
dapat menghambat peningkatan mutu pendidikan. Penelitian tentang Pelaksanaan
Supervisi PAUD oleh Pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di Little Star Tegal
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pelaksanaan
supervisi PAUD sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran PAUD.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggambarkan pelaksanaan supervisi PAUD di Little Star Tegal.
Subjek dalam penelitian ini adalah pengawas sekolah UPPD Kecamatan Tegal Barat,
kepala sekolah dan guru Little Star Tegal. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini membahasa tentang
pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di Little
Star Tegal yang meliputi supervisi manajerial dan supervisi akademik, serta teknik-
teknik yang digunakan pengawas dalam melaksanakan kegiatan supervisi manajerial
dan supervisi akademik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang sesuai dengan Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1. Pendidikan memiliki kedudukan
dan peranan yang sangat penting dalam pembangunan di segala bidang karena
melalui pendidikan akan membentuk sumber daya manusia yang baik. Sehingga
mampu menjawab berbagai tantangan kemajuan bangsa dan negara di masa
mendatang.

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan mutu sumber daya manusia sebagai upaya dalam mengembangkan
dan memajukan potensi bangsa dan negara yang siap mengikuti perkembangan
jaman. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah penyelenggaraan pendidikan
pada tingkat awal. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

ke jenjang pendidikan yang lebih lanjut.



Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal yang berperan
penting dalam kehidupan anak. Keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya
ditentukan oleh kualitas pendidikan anak usia dini, sehingga diperlukan adanya
penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan tersebut. Guru serta pengelolaan
sekolah yang baik dapat mempengaruhi peningkatkan keberhasilan proses
pembelajaran dan mutu pendidikan. Proses belajar mengajar di sekolah
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dikarenakan guru
sebagai peranan utama. Atas dasar inilah pembinaan pada guru dirasa sangat
penting agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan secara
keseluruhan.

Peningkatkan mutu pendidikan harus diawali dengan meningkatkan mutu
sekolah yang meliputi guru, kepala sekolah dan pengawai sekolah lainnya. Salah
satu upaya peningkatan mutu pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui
pelaksanaan supervisi. Supervisi secara sederhana dapat diartikan sebagai
tindakan untuk memberikan bantuan dan perbaikan. Supervisi dilakukan dalam
bentuk pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif.

Kegiatan pokok supervisi pendidikan adalah pembinaan terhadap sekolah
pada umumnya dan pembinaan guru pada khususnya agar kualitas pembelajaran
meningkat. Supervisi pada pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pemberian bantuan dan pembinaan kepada guru dan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. Arikunto

(2004:5) membedakan konsep supervisi menjadi dua bagian yaitu supervisi



akademik dan supervisi manajerial. Supervisi akademik adalah supervisi yang
menitikberatkan pengamatan pada masalah akademik yaitu yang langsung berada
dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan
supervisi manajerial adalah supervisi yang menitikberatkan pada aspek-aspek
administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran.

Supervisi dilakukan oleh supervisor, supervisor dalam dunia pendidikan
terdiri dari kepala sekolah dan pengawas/penilik sekolah. Pengawas sekolah
merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, dan
wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan penilaian
dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administratif pada satuan
pendidikan pra sekolah, sekolah dasar, dan sekolah menengah. Pengawas sekolah
adalah salah satu tenaga kependidikan yang bertugas memberikan pengawasan
agar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan lainnya dapat menjalankan
tugasnya dengan baik. Sebagai salah satu unsur dari tenaga kependidikan,
pengawas sekolah mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dari
keseluruhan upaya meningkatkan mutu dan kinerja sekolah.

Supervisi manajerial dan supervisi akademik oleh pengawas sekolah
merupakan usaha yang dilakukan seorang pengawas untuk memperbaiki pola
kerja dan kinerja sekolah termasuk kinerja guru, sehingga dapat berpengaruh
secara positif terhadap proses dan hasil belajar mengajar serta kualitas pendidikan.
Supervisi membantu sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan sekolah dan
mencoba menemukan pemecahannya. Pada tingkat kelas atau manajemen

pembelajaran, supervisi membantu guru menyadari potensi yang dimilikinnya dan



mengetahui bagaimana cara mengajar yang efektif. Bagi kepala sekolah, supervisi
membantu memaksimalkan peran kepala sekolah dalam kepemimpinan atau
manajemen pendidikan di sekolah.

Pengawas sekolah pada pendidikan anak usia dini disebut dengan
pengawas/penilik PAUD. Pengawas/penilik PAUD merupakan pengawas sekolah
yang berperan sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan yang
diberikan tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan tugas pengawasan pendidikan di lembaga PAUD
dengan melaksanakan pembinaan-pembinaan baik dari segi teknis pendidikan dan
administrasi pada masing-masing lembaga PAUD tersebut.

Tugas pokok dari pengawas/penilik PAUD adalah melakukan penilaian,
pemantauan serta pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik
supervisi akademik maupun supervisi manajerial, berupa pemantauan, penilaian,
dan pembinaan pada lembaga pendidikan anak usia dini dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pada pengelolaan lembaga
pendidikan tersebut. Kegiatan pemantauan, penilaian dan pembinaan dilakukan
oleh pengawas/penilik PAUD secara rutin dan berkelanjutan pada lembaga PAUD
yang menjadi binaannya. Dengan adanya kegiatan tersebut yang dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan maka pengawas diharapkan dapat membantu serta
memperbaiki mutu pendidikan secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan dari
lembaga PAUD yang menjadi binaannya.

Pengawas/penilik PAUD didudukkan pada peran penting dan strategis

dalam penjaminan mutu pendidikan. Melalui peran vyang diberikan



pengawas/penilik PAUD untuk membina dan memantau pelaksanaan 8 Standar
Nasional Pendidikan, serta melalui peran pengawas sekolah untuk membimbing,
melatih dan menilai profesional guru diharapkan mutu pengelolaan sekolah dan
pelaksanaan pembelajaran akan terus meningkat yang bermuara kepada
peningkatan mutu pendidikan yang baik.

Sebagai jabatan fungsional yang memiliki peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan, pengawas/penilik PAUD harus memiliki
kompetensi dasar untuk mendukung pengawas dalam melaksanakan tugasnya
secara maksimal. Kompetensi yang dimiliki oleh pengawas/penilik PAUD juga
perlu ditingkatkan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Untuk itu
pengawas/penilik PAUD memerlukan pembinaan pengawas dengan bertujuan
untuk meningkatkan kinerja pengawas sehingga secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak terhadap mutu kinerja sekolah atau lembaga pendidikan
yang dibinanya. Selain harus memiliki kompetensi dasar, pengawas/penilik
PAUD harus memiliki kualifikasi standar pengawas/penilik PAUD. Pengawas
harus berasal dari guru ataupun kepala PAUD yang mengetahui dan memahami
mengenai penyelenggraan PAUD. Dengan begitu pengawas/penilik PAUD dapat
melaksanakan tugasnya secara maksimal.

Dari paparan di atas maka dapat diketahui bahwa keberadaan
pengawas/penilik PAUD dalam melakukan supervisi adalah untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses pembelajaran baik dari segi pendidik maupun dari segi
administrasi pendidikan juga memiliki fungsi dalam rangka memperbaiki kualitas

pendidikan. Pengawas/penilik PAUD sangat berperan penting dalam upaya



peningkatan mutu pendidikan. Keberadaan pengawas sekolah memberikan
kontribusi pada peningkatan mutu pendidikan baik dari segi mutu pembelajaran di
kelas maupun dari segi pengelolaan sekolah.

Namun dalam kenyataannya dilapangan, supervisi yang dilakukan
pengawas sekolah belum dilakukakan sesuai dengan harapan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan sebelumnya kepada
pengawas sekolah di UPPD Kecamatan Tegal Barat kota Tegal, menurut
penuturan dari pengawas sekolah bahwa supervisi pada PAUD dilakukan oleh
pengawas dan penilik PNFI. Pengawas sekolah yang melakukan supervisi pada
taman kanak-kanak (TK) adalah pengawas TK/SD, sedangkan pengawas pada
kelompok bermain (KB) adalah penilik PAUD.

Pelaksanaan supervisi pada TK dikategorikan sama dengan supervisi SD,
sehingga supervisi TK dimasukkan ke dalam supervisi SD, tidak adanya
pengawas yang melakukan supervisi pada TK secara khusus di wilayah Tegal
baik di Kecamatan Tegal Barat maupun di Kota Tegal sendiri. TK merupakan
jenjang pendidikan untuk anak usia dini yang bersifat formal maka dikategorikan
yang sama dengan SD yang juga merupakan jenjang pendidikan formal. Sehingga
pelaksanaan supervisi TK di wilayah Kecamatan Tegal Barat dikategorikan dalam
hal kepengawasan, perencanaan serta pelaksanaannya digabung menjadi satu
dengan pelaksanaan supervisi SD, padahal penyelenggaraan TK dan SD jelas
berbeda.

Pengawas TK/SD yang melakukan supervisi pada TK bukan dari guru atau

kepala PAUD melainkan dari guru ataupun kepala sekolah dasar. Hal ini berarti



pengawas TK/SD yang berada di kecamatan Tegal Barat belum sesuai dengan
standar pengawas PAUD. Akibatnya mereka yang bertugas menjadi pengawas
TK/SD kurang mengetahui dan memahami penyelenggaraan PAUD, sehingga
supervisi yang dilakukan kurang berjalan optimal.

Kinerja pengawas TK/SD pada kecamatan Tegal Barat sendiri belum
maksimal. Kurang maksimalnya kinerja pengawas TK/SD tersebut dikarenakan
kompetensi yang harus dimiliki pengawas TK/SD masih lemah. Supervisi yang
dilakukan pengawas TK/SD masih dominan pada bidang administrasinya saja.
Kegiatan supervisi tersebut masih banyak yang hanya berupa penilaian pada
kinerja kepala sekolah dan kelengkapan sekolah. Pengawas TK/SD belum banyak
memberikan pembinaan yang terkait dengan pembelajaran di kelas.

Cara yang digunakan oleh pengawas TK/SD dalam melakukan supervisi
masih sama, pengawas belum melakukan strategi dan inovasi baru dalam
melakukan tugasnya. Pengawas TK/SD hanya datang dan berkunjung pada
sekolah, kegiatan pembinaan terhadap guru-guru dalam meningkatkan
profesionalitasnya tidak dilakukan secara berkelanjutan dan tidak intensif. Justru
dalam supervisi yang lebih dominan ditonjolkan adalah aspek penilaian terhadap
kinerja sekolah dan guru.

Dari uraian yang telah dijabarkan di atas maka peneliti tertarik meneliti
mengenai gambaran dari pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas TK/SD di
UPPD Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal yang berfokus pada penyelenggaraan
TK sebagai salah satu bentuk layanan dari PAUD. Di Kecamatan Tegal Barat

terdapat 25 Taman Kanak-kanak (TK) yang dibina dalam empat wilayah binaan



yaitu daerah binaan I, daerah binaan Il, daerah binaan Ill, dan daerah binaan IV.
Masing—masing daerah binaan mempunyai satu pengawas TK/SD yang
melakukan tugas supervisi pada TK dan SD. Karena luasnya daerah binaan dan
banyaknya TK pada kecamatan Tegal barat, maka peneliti mengambil satu TK
yaitu TK Little Star menjadi objek penelitian. TK Little Star adalah salah satu TK
favorit dan terbaik di kota Tegal sendiri. TK Little Star berstatus terakreditasi A
dan mempunyai program pembelajaran Bilinggual School dengan 75% bahasa

Inggris dan 25% bahasa Indonesia.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus Penelitian pada dasarnya adalah masalah yang bersumber dari
pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh melalui keputusan
ilmiah maupun keputusan lainnya (Moleong, 2008: 65). Agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman terhadap informasi yang disampaikan maka peneliti fokus pada
pelaksanaan supervisi oleh pengawas UPPD kecamatan Tegal Barat di Taman

Kanak-kanak Little Star Tegal.

1.3  Batasan Masalah

Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini untuk menghindari
kesalahpahamaan pembaca karena bahasan mengenai supevisi yang terlalu luas.
Supervisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan pemberian bantuan
dan pembinaan kepada guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu

pembelajaran di sekolah, Kegiatan supervisi dilakukan oleh pengawas sekolah.



Subjek dalam penelitian ini adalah pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal

Barat.

14  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial oleh pengawas UPPD
Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal?

1.4.2 Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas UPPD
Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal?

1.4.3 Teknik apa saja yang digunakan dalam melaksanakan supervisi oleh
pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little

Star Kota Tegal?

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi manajerial oleh pengawas UPPD
Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal.

1.5.2 Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas UPPD
Kecamatan Tegal di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal.

1.5.3 Untuk mengetahui teknik yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi di

Taman Kanak-kanak Little Star Tegal.
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1.6  Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran maupun
pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi pembaca mengenai
pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas.
1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Pengawas Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja pengawasan pada
PAUD khususnya TK serta sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi
pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan pengawasan sekolah.
1.6.2.2 Bagi Guru
Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan
supervisi PAUD oleh pengawas.
1.6.2.3 Bagi penulis
Untuk menambah dan memperluas pengetahuan mengenai pelaksanaan
supervisi PAUD oleh pengawas serta dapat dijadikan sebagai pedoman

untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datan
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Supervisi
2.1.1 Pengertian Supervisi

Secara etimologi, istilah supervisi diambil dalam perkataan bahasa inggris
“Supervision” berasal dari kata super dan vision yang masing-masing kata
mempunyai arti atas dan lihat. Supervisi juga dapat diartikan sebagai pengawasan.
Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan agar
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah
tujuan organisasi tercapai. Supervisi dalam pendidikan atau lebih dikenal dengan
pengawasan pendidikan memiliki konsep dasar yang saling berhubungan. Pada
proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah.

Supervisi secara sederhana dapat diartikan sebagai tindakan untuk
memberikan bantuan dan perbaikan. Boardman (dalam Sahertian 2008: 17)
menyatakan  bahwa supervisi adalah suatu usaha menstimulasikan,
mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di
sekolah, baik secara individual maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih
efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka
dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinu

serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.
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Menurut Purwanto (2005: 76) supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam
melakukan pekerjaannya secara efektif. Pendapat serupa dinyatakan oleh
Suharsimi  (2006: 5) bahwa kegiatan pokok supervisi adalah melakukan
pembinaan sekolah pada umumnya dan pembinaan guru pada khususnya agar
kualitas pembelajarannya meningkat. Supervisi disini diartikan sebagai bantuan,
pengarahan, dan bimbingan kepada guru-guru dalam bidang-bidang instruksional,
belajar dan kurikulum. Mereka bekerja untuk meningkatkan ketiga bidang
tersebut dalam usaha mencapai tujuan sekolah.

Depdiknas (1994: 20) menyatakan bahwa supervisi adalah pembinaan
yang diberikan kepada seluruh pengawai sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuannya untuk mengembangkan situasi proses belajar
mengajar yang lebih baik. Kegiatan supervisi ditujukan pada sekolah dengan
memberikan pembinaan untuk seluruh pengawai sekolah yang ada didalamnya
agar dapat meningkatkan kemampuan dari proses belajar mengajar.

Senada dengan pendapat tersebut, Mulyasa (2007: 155) menyatakan
bahwa supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses
administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan
efektivitas kinerja personalia sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas
utama pendidikan. Supervisi yang baik sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas sekolah yang tercermin antara lain, melalui: 1) kualitas manajemen
sekolah, 2) kepemimpinan Kepala Sekolah, 3) pengelolaan pembelajaran, 4)

ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, dan 5) hasil belajar siswa.
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Supervisi oleh supervisor harus diarahkan untuk meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa melalui dua sasaran utama, yaitu Kepala Sekolah dan guru (Hartoyo,
2006: 72).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah
kegiatan pembinaan yang diberikan kepada guru dan pengawai sekolah lainnya
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan memperbaiki
kualitas sekolah secara keseluruhan. Kegiatan supervisi erat kaitannya dengan
kegiatan pemberian bantuan kepada sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekolah tersebut baik dari segi pendidik, tenaga kependidikan dan
administrasi pendidikan. Kegiatan supervisi ini sangat diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan mutu dari pendidikan. Adapun orang yang
melakukan supervisi disebut supervisor. Supervisor dalam proses pendidikan
adalah kepala sekolah dan satuan pengawas sekolah atau pengawas sekolah. Pada
penelitian ini supervisor yang dimaksud adalah supervisi yang dilakukan oleh
pengawas sekolah.

2.1.2 Tujuan Supervisi

Secara umum tujuan dari supervisi adalah memberikan bantuan dan
pembinaan terhadap sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan
supervisi dalam proses pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dalam upaya peningkatan proses belajar dan hasil belajar. Sahertian
(2000: 19) menyatakan bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan
bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas dan untuk

meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan demikian jelas bahwa tujuan
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supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas
belajar mengajar guru di kelas sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar
siswa. Supervisi tidak hanya untuk memperbaiki kemampuan mengajar guru tapi
juga untuk mengembangkan potensi kualitas yang dimiliki oleh guru.

Senada dengan pendapat tersebut Hartoyo (2006: 57) menyatakan bahwa
tujuan supervisi secara umum di sekolah adalah untuk membantu guru
mengidentifikasi masalah dan hambatan yang dijumpai dalam melaksanakan
tugasnya serta menemukan solusi atas masalah dan hambatan tersebut, sehingga
guru dapat meningkatkan Kkinerja dan profesionalisnya dalam mengelola
pembelajaran untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara
maksimal. Melalui kegiatan supervisi tersebut dapat membantu guru dalam
menyelesaikan masalah-masalah dan hambatan yang ditemui dalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah. Dengan begitu proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa bisa tercapai secara maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan.

Burhanudin (1998: 100) mengemukakan bahwa tujuan dari supervisi
adalah dalam rangka mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik
dengan melakukan kegiatan pembinaan dan peningkatan mengajar, secara rinci
sebagai berikut:

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar.

2. Mengendalikan penyelenggaraan bidang edukatif disekolah sesuai

dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

3. Menjamin kegiatan sekolah berjalan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal.
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4. Menilai keberhasilan sekolah dalam melaksanakan tugasnya.

5. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan daan
kekurangan serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi di
sekolah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
kegiatan supervisi adalah untuk memperbaiki pendidikan dan kualitas pendidikan
yang ada di sekolah melalui pemberian bantuan dan bimbingan kepada guru,
kepala sekolah dan pengawai sekolah lainnya. Kegiatan pemberian bantuan dan
bimbingan tersebut ditujukan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan
proses belajar mengajar yang dilakukan guru serta mengawasi penyelenggaraan
sekolah agar sesuai dengan ketentuan pendidikan.

2.1.3 Fungsi Supervisi

Supervisi selain memiliki tujuan pokok yaitu untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran baik dari segi pendidik maupun dari segi
administrasi pendidikan juga memiliki fungsi dalam rangka memperbaiki kualitas
pendidikan. Sahertian (2000: 21) mengemukakan bahwa fungsi utama supervisi
pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran. Fungsi
supervisi tersebut meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
2.1.3.1 Mengkoordinasi semua usaha sekolah.

Perubahan yang terjadi secara terus menerus semakin menambah
kegiatan sekolah. Usaha-usaha sekolah semakin meluas, untuk itu perlu
adanya koordinasi yang baik terhadap semua usaha sekolah. Usaha-usaha

sekolah tersebut meliputi usaha guru dalam menemukan dan menguraikan
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ide dalam meningkatkan pembelajaran, usaha sekolah dalam menetukan
kebijakan merumuskan tujuan-tujuan atas setiap kegiatan sekolah, dan
usaha-usaha bagi guru yang menginginkan pertumbuhan jabatan, oleh
karena itu guru selalu belajar secara terus menerus, mengikuti seminar,
workshop dan lain-lain.

2.1.3.2 Memperlengkapi kepemimpinan sekolah.

Kepemimpinan merupakan suatu ketrampilan yang harus di
pelajari dan membutuhkan latihan secara terus menerus. Salah satu fungsi
supervisi adalah melatih dan memperlengkapi guru-guru agar mereka
memiliki keterampilan dalam kepemimpinan sekolah.

2.1.3.3 Memperluas pengalaman guru-guru.

Supervisi harus dapat memotivasi guru-guru untuk mau belajar dari
pengalaman nyata dilapangan. Melalui pengalaman baru tersebut guru
dapat belajar untuk menambah pengetahuan baru.

2.1.3.4 Menstimulasi usaha-usaha sekolah yang kreatif.

Seorang supervisor bertugas menciptakan suasana yang
memungkinkan guru dapat berusaha meningkatkan potensi-potensi
kreativitas dalam dirinya. Supervisor harus dapat memberikan stimulus
agar guru-guru tidak hanya berdasarkan atasan, tetapi mereka adalah
pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.

2.1.3.5 Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus.
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan penilaian

secara terus menerus. Penilaian harus bersifat menyeluruh dan kontinu.
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Menyeluruh berarti penilaian menyangkut semua aspek kegiatan di
sekolah, dan kontinu dalam penilaian berarti berlangsunag setiap saat dan
terus menerus.

2.1.3.6 Menganalisis situasi belajar mengajar.

Usaha memperbaiki situasi belajar dpat tercapai melalui analisis
hasil dan proses pembelajaran. Penganalisisan memberikan pengalaman
barudalam menyusun stategi dan usaha ke arah perbaikan.

2.1.3.7 Memperlengkapi staf dengan pengetahuan dan ketrampilan yang baru.

Supervisi memberikan dorongan stimulasi dan membantu guru

agar mengembangkan pengetahuan dalam ketrampilan mengajar guru.
2.1.3.8 Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan membentuk
kemampuan-kemampuan.

Untuk mencapai suatu tujuan yang lebih tinggi harus berdasarkan
pada tujuan-tujuan sebelumnya. Setiap guru harus mampu mengukur
kemampuannya. Salah satu fungsi supervisi pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan guru.

Adapun menurut Suharsimi (2004: 13) fungsi supervisi yang pertama
adalah meningkatkan mutu pembelajaran yang tertuju pada aspek akademik yang
terjadi didalam kelas saat guru sedang memberikan pembelajaran. Fungsi kedua
yaitu sebagai pemicu unsur yang berfungsi sebagai penggerak unsur-unsur yang
berpengaruh pada peningkatan kualitas pembelajaran. Fungsi ketiga yaitu
membina dan memimpin pelaksanaan supervisi pendidikan yang diarahkan

kepada guru dan tenaga tata usaha.



18

Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi utama
dari pelaksanaan supervisi adalah menggontrol dan mengkoordinasikan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sekolah secara keseluruhan dari proses belajar, pengajar

dan administrasi sekolah yang mendukung berlangsungnya pembelajaran.

2.2 Supervisi Manajerial

Supervisi manajerial adalah kegiatan menitikberatkan pada pengamatan
aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai
pendukung terlaksananya pembelajaran. Direktorat Tenaga Kependidikan (2008)
menyatakan bahwa Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan
pemantauan, pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh
elemen sekolah lainnya dalam mengelola, mengadministrasikan dan
melaksanakan seluruh aktivitas sekolah, sehingga dapat berjalan dengan efektif
dan efisien dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar
pendidikan nasional.

Supervisi manajerial adalah pemantauan dan pembinaan terhadap
pengelolaan dan administrasi sekolah. Menurut Fuadi (2011) supervisi manajerial
terfokus pada manajemen kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan, sarana
prasarana, ketenagaan, keuangan, hubungan dengan masyarakat dan layanan
khusus. Hakekat pengawasan sekolah seorang pengawas sekolah juga dituntut
untuk memantau yang berkaitan dengan standar isi, SKL, standar proses, standar

tenaga pendidik, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
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pembiayaan dan standar penilaian. Pengawasan manajerial ini bertujuan agar
sekolah terakreditasi dengan baik dan dapat memenuhi standar pendidikan
nasional.

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa supervisi manajerial
adalah supervisi yang dilakukan pada bidang pengelolaan administrasi sekolah.
Sasaran utama dari pengawas sekolah pada supervisi manajerial adalah melakukan
pembinaan dan penilaian terhadap kinerja kepala sekolah dan manajeman dari
sekolah tersebut.

2.2.1 Prinsip-prinsip Supervisi Manajerial

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya seorang pengawas
sekolah harus mengetahui, memahami dan memiliki prinsip-prinsip supervisi
manajerial. Dalam tesis Mohammad Selamet (2013: 8-9) prinsip-prinsip
manajerial. tersebut adalah sebagai berikut:
2.2.1.1 Prinsip yang pertama dan utama dalam supervisi adalah pengawas harus

menjauhkan diri dari sifat otoriter, di mana ia bertindak sebagai atasan dan

kepala sekolah atau guru sebagai bawahan.
2.2.1.2 Supervisi pada dasarnya dilaksanakan dalam rangka membantu pihak
sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya secara lebih baik dan
berkualitas, sehingga tujuan yang diharapkan bisa dicapai secara optimal.
2.2.1.3 Supervisi harus memiliki karakteristik : obyektif, demokratis, sistematis,
kreatif, berpusat pada pertumbuhan dan produktivitas yang didasarkan
pada penelitian dan analisis keseluruhan lingkungan belajar mengajar pada

pengidentifikasian dan pemecahan masalah-masalah professional.
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2.2.1.4 Supervisi harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan Yyang
harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan harus bersifat
terbuka, kesetiakawanan, dan informal. Hubungan demikian bukan saja
antara supervisor dengan guru, melainkan juga antara supervisor dengan
pihak lain yang terkait dengan program supervisi.

2.2.1.5 Supervisi harus dilakukan secara berkesinambungan. Supervisi bukan
tugas bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu waktu jika ada
kesempatan.

2.2.1.6 Supervisi harus demokratis. Supervisor tidak boleh mendominasi
pelaksanaan supervisi. Titik tekan supervisi yang demokratis adalah aktif
dan kooperatif. Supervisor harus melibatkan secara aktif guru yang
dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program bukan hanya pada
supervisor melainkan juga pada guru.

2.2.1.7 Program supervisi harus integral. Di dalam setiap organisasi pendidikan
terdapat bermacam-macam sistem perilaku dengan tujuan sama, Yyaitu
tujuan pendidikan. Sistem tersebut antara lain berupa sistem perilaku
administratif, sistem perilaku kesiswaan, pengembangan konseling, sistem
perilaku supervisi.

2.2.1.8 Supervisi harus komprehensif. Program supervisi harus mencakup
keseluruhan aspek, karena hakikatnya suatu aspek pasti terkait dengan
aspek lainnya.

2.2.1.9 Supervisi harus konstruktif. Supervisi bukanlah sekali kali untuk mencari

kesalahan-kesalahan guru, justru diharapkan akan mengembangkan
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pertumbuhan dan kreativitas guru dalam memahami dan memecahkan
problem-problem yang dihadapi.

2.2.1.10 Supervisi harus obyektif. Dalam menyusun, melaksanakan, dan
mengevaluasi, keberhasilan program  supervisi harus  obyektif.
Obyektivitas dalam penyusunan program berarti bahwa program supervisi
itu harus disusun berdasarkan persoalan dan kebutuhannyata yang

dihadapi sekolah.

2.3 Supervisi Akademik

Secara sederhana, supervisi akademik berkaiatan dengan perbaikan
dibidang akademik sekolah. Menurut Glickman (dalam Sudjana, 2011: 54)
menyatakan bahwa supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu
guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan upaya untuk
membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Sudiyono (2011: 84) Supervisi akademik adalah serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pidarta (2009: 2)
menambahkan bahwa supervisi akademik bisa dikatakan juga sebagai supervisi
pendidikan kontekstual yaitu upaya membina guru-guru dalam mengembangkan

proses pembelajaran pada daerah tertentu yang mencakup unsur-unsur; materi
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pelajaran, proses pembelajaran, kecakapan hidup yang dibutuhkan, tingkat
kompetensi setiap guru, dan kondisi para siswa.

Daresh dan Glickman (dalam Supervisi Akademik Implementasi
Kurikulum 2013, 2014: 3) menayatakan bahwa supervisi akademik adalah
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan supervisi
akademik sama halnya dengan tujuan supervisi pendidikan, yaitu: (a) membantu
menciptakan lulusan yang optimal dalam kuantitas dan kualitas, (b) membantu
guru mengembangkan pribadi, kompetensi, dan sosialnya, (c) membantu kepala
sekolah mengembangakan program yang sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat, dan (d) ikut meningkatkan kerja sama dengan masyarakat atau Komite
Sekolah.

Sudjana (2011: 108) mengemukakan bahwa pelaksanaan supervisi atau
pengawasan akademik oleh pengawas sekolah dilakukan melalui kegiatan
pemantauan, penilaian dan pelatihan dan pembimbingan tugas pokok guru yakni
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta menilaian peningkatan
belajara peserta didik. Semua kegiatan tersebut saling berkaitan dimana kegiatan
pemantauan dan penilaian dapat dilaksanakan bersama-sama sebelum atau
sesudah kegiatan pembimbingan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana hasil
pembinaan tersebut dapat meningkatkan pembelajaran di sekolah.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik
adalah fungsi pengawasan yang diberikan untuk membantu proses pengelolaan

yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Makawimbang (2011: 88)
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menyatakan bahwa sasaran supervisi akademik antara lain adalah untuk

membantu guru dalam hal:

1. Merencanakan kegiatan pembelajarandan atau bimbingan;
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan;

3. Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan;

4. Memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan

pembelajaran/ bimbingan;
5. Memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus

menerus pada peserta didik;

6. Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar;
7. Memberikan bimbingan belajar pada peserta didik;

8. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan;

9. Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media

pembelajaran dan atau bimbingan;

10. Memanfaatkan sumber-sumber belajar;

11. Mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan
(metode, strategi, teknik, model, dan pendekatan) yang tepat dan
berdaya guna;

12. Melakukan penelitian praktis bagi perbaikan
pembelajaran/bimbingan; dan

13. Mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan.

Supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah bertujuan

untuk memberi bantuan pada kepala sekolah dan khususnya pada guru dalam
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melaksanakan pembelajaran dengan baik agar tujuan yang diharapakan dapat
tercapai. Pengawasan akademik intinya adalah membina guru dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi akademik adalah guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam
proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi, metode
atau teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan
kelas.

Berdasarkan paparan di atas, supervisi akademik penting untuk
dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan, kegiatan supervisi dilaksanakan
oleh pengawas sekolah dalam memberikan pembinaan terhadap guru. Hal tersebut
karena proses belajar-mengajar yang dilaksanakan oleh guru merupakan inti dari
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama. Proses
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian,
pelaksanaan supervisi akademik penting untuk dilakukan dengan tujuan
meningkatkan proses pembelajaran.

2.3.1 Prinsip-prinsip Supervisi Akademik

Sama halnya dengan supervisi manajerial, dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya seorang pengawas harus mengetahui, memahami dan
memiliki prinsip-prinsip pengawasan akademik. Prinsip pengawasan akademik

tidak berbeda jauh dengan prinsip pengawasan manajerial. Beberapa prinsip-
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prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan supervisi akademik menurut

Sudjana (2006: 59) sebagai berikut:

1.

Supervisi  akademik harus mampu menciptakan  hubungan
kemanusiaan yang harmonis.

Supervisi akademik harus dilakukan secara terprogram dan
berkesinambungan.

Supervisi akademik harus dilakukan secara demokratis.

Supervisi akademik harus integral dengan progaram pendidikan
lainnya di sekolah.

Supervisi akademik harus komprehensif.

Supervisi akademik harus konstruktif.

Supervisi akademik harus objektif

2.4 Teknik Supervisi

Teknik adalah suatu metode atau cara untuk melakukan hal-hal tertentu.

Teknik supervisi adalah cara yang digunakan oleh supervisor untuk mencapai

tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhirnya dapat melakukan perbaikan pada

pengajaran sesuai situsi dan kondisi. Secara garis besar teknik supervisi dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu teknik supervisi secara individual dan teknik

supervisi secara kelompok.



26

2.4.1 Teknik individual
Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi yang diberikan
secara perorangan yang bersifat individu. Teknik individu dalam pelaksanaan
supervisi menurut Sagala (2007: 216) diantaranya adalah sebagai berikut:
2.4.1.1 Kunjungan kelas
Kunjungan kelas vyaitu suatu teknik kunjungan yang dilakukan
supervisor kedalam suatu kelas saat guru sedang mengajar dengan tujuan
untuk melihat atau mengamati cara guru dalam mengajar. Tujuan dari
kunjungan kelas adalah untuk memperoleh gambaran keadaan sebenarnya
selama guru mengajar. Dengan kata lain tujuan dari kunjungan kelas adalah
untuk melihat kelebihan dan kekurangan apa saja yang dimiliki guru dalam
proses pembelajaran dikelas kemudian melakukan koreksi hal-hal apa saja
yang perlu diperbaiki.
2.4.1.2 Observasi
Observasi yaitu dengan cara mengobservasi atau mengamati proses
pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai segala
sesuatau yang terjadi selama proses belajar mengajar. Tujuan dari observasi
adalah untuk memperolah data seobjektif mungkin sehingga data yang
diperolah dapat digunakan dalam menganalisi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi guru.
2.4.1.3 Percakapan individu
Percakapan individu yaitu merupakan dialog atau percakapan yang

dilakukan oleh supervisor dengan guru dengan tujuan untuk membahas
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mengenai  kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru pada proses
pembelajaran.
2.4.1.4 Kunjungan Antar Kelas
Kunjungan antar kelas adalah teknik supervisi dengan cara
mengunjungi kelas lain dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Dengan adanya
kunjungan antar kelas ini, guru dakan memperoleh pengalaman baru dari
teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran pengelolaan
kelas dan sebagainya.
2.4.1.5 Menilai diri sendiri
Menilai diri sendiri adalah satu teknik individual dalam supervisi.
Penilaian diri sendiri merupakan satu teknik pengembangan profesional
guru. Penilaian diri sendiri memberikan informasi secara obyektif kepada
guru tentang peranannya di kelas dan memberikan kesempatan kepada guru
untuk mempelajari metode pengajarannya dalam mempengaruhi hasil
belajar siswa.
2.4.2 Teknik Supervisi Kelompok
Teknik supervisi kelompok adalah teknik supervisi yang ditujukan pada
dua orang lebih atau secara berkelompok. Adapun teknik kelompok dalam
pelaksanaan supervisi menurut Sagala (2010: 210-227) diantaranya adalah sebagai
berikut:

2.4.2.1 Pertemuan orientasi bagi guru-guru
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Pertemuan orientasi bagi guru-guru adalah teknik supervisi yang
dilakukan dalam pembinaan guru secara bersama-sama oleh supervisor
dengan sejumlah guru dalam suatu kelompok.

2.4.2.2 Rapat guru
Rapat guru adalah teknik supervisi melalui rapat yang dilakukan untuk
membicarakan pembelajaran dan upaya untuk meningkatkan kinerja guru.
2.4.2.3 Studi kelompok antar guru
Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sejumlah guru yang memiliki keahlian dibidang studi tertentu.
2.4.2.4 Diskusi
Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu
percakapan mengenai suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya.
Diskusi digunakan supervisor untuk mengembangkan berbagai ketrampilan
pada diri guru dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan dengan cara
melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain.
2.4.2.5 Workshop
Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari
sejumlah pendidik yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan

dan bekerja secara kelompok.
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2.5 Pendidikan Anak Usia Dini
2.5.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting bagi perkembangan dan
pertumbuhan anak. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang
dilalui oleh anak usia dini agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah

“Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan anak untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar
dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia. Yamin (2010: 3) menyatakan bahwa
hakekat pendidikan anak usia dini adalah periode pendidikan yang sangan
menentukan perkembangan dan arah masa depan anak karena pendidikan yang
dimulai dari usia dini akan membekas dengan baik jika pada masa
perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik dan menyenangkan.
Pendidikan anak usia dini merupakan dasar dari pendidikan anak selanjutnya.

Menurut Muliawan (2009: 15) Pendidikan Anak Usia Dini adalah

pendidikan yang diberikan kepada anak-anak usia 2-6 tahun. Pendidikan Anak
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Usia Dini disebut juga dengan pendidikan anak prasekolah (pre-school), taman
bermain, atau taman kanak-kanak (TK). Tujuan utama PAUD adalah
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak sedini mungkin baik pada
aspek fisik, psikis dan sosial secara menyeluruh. Pada dasarnya tujuan dari adanya
pendidikan anak usia dini adalah meningkatkan tumbuh kembang anak secara
optimal melalui pemberian ransangan maupun stimulus dengan memberikan
kegiatan-kegiatan yang positif dan menarik bagi anak sesuai dengan
perkembangan usia anak itu sendiri.

Menurut Diana (2013: 3) tujuan dari pendidikan anak usia dini antara lain

sebagai berikut:

1. Memberikan pengaruh yang positif untuk membangun pondasi pada
anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta bagi
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

2. Memberikan rangsangan edukasi untuk menumbuhkan potensi-potensi
yang masih tersembunyi serta mengembangkan potensi yang telah
nampak pada diri anak.

3. Sebagai langkah dalam deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya
gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi anak.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia

dini adalah upaya pembinaan dan pemberian rangsang pada anak sejak lahir
sampai umur enam tahun dengan tujuan untuk meningkatkan perkembangan dan

pertumbuhan anak agar berjalan sesuai dengan aspek pertumbuhan anak serta
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upaya untuk mengenalkan anak dengan lingkungan sekitar agar siap melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya.
2.5.2 Komponen Penyelenggaraan PAUD

Pada penyelenggaraan suatu pendidikan pasti ada komponen-komponen
yang berperan dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Komponen penyelenggaraan PAUD merupakan hal-hal yang berkaitan
dengan program PAUD yang harus ada ketika sebuah lembaga akan mendirikan
sebuah lembaga untuk Pendidikan Anak Usia Dini. Adanya komponen ini juga
dapat dijadikan acuan dalam penyelenggaraannya

Komponen Penyelenggaraan PAUD menurut UUD No.137 Tahun 2014
adalah sebagai berikut:
2.5.2.1 Kurikulum

Kurikulum PAUD adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.
2.5.2.2 Peserta Didik

Peserta didik dalam Pendidikan Anak Usia Dini dikelompokkan
berdasarkan umur yang akan menentukan kelas masing — masing. Sasaran
layanan Pendidikan Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada rentang usia
0-6 tahun. Pengelompokan anak berdasarkan pada usia, yaitu 0-1 tahun, 1-2
tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6 tahun.

2.5.2.3 Tenaga pendidik
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Tenaga pendidik anak usia dini merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil
pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan
perlindungan. Tenaga pendidik anak usia dini terdiri atas guru PAUD, guru
pendamping, dan guru pendamping muda. Guru merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai proses
dan hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pengasuhan dan
perlindungan anak didik.

Adapun standar kualifikasi akademik guru PAUD yang harus dimiliki
adalah sebagai beriku:

1. Memiliki ijazah Diploma empat (D-1V) atau Sarjana (S1) dalam
bidang pendidikan anak usia dini yang diperoleh dari program studi
terakreditasi, atau

2. Memiliki ijazah diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) kependidikan
lain yang relevan atau psikologi yang diperoleh dari program studi
terakreditasi dan memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG)
PAUD dari perguruan tinggi yang terakreditasi.

3. Serta harus memiliki kompetensi guru PAUD dikembangkan secara
utuh mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.

2.5.2.4 Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan anak usia dini merupakan tenaga yang bertugas

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
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pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan dan atau

program PAUD. Tenaga kependidikan yang dimaksud disini adalah pengawas

PAUD. Pengawas PAUD adalah jabatan profesioanal yang mempunyai tugas

melakukan tugas pengawasan pada penyelenggaraan PAUD.

Adapun standar kualifikasi yang harus dimiliki pengawas PAUD sebagai

berrikut:

1.

Memiliki ijazah sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV)
Kependidikan yang relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini
dari Perguruan Tinggi Penyelenggara Program Pendidik dan Tenaga
Kependidikan;

Memiliki pengalaman minimum 3 (tiga) tahun sebagai guru PAUD
dan minimum 2 (dua) tahun sebagai kepala satuan PAUD bagi
pengawas PAUD;

Memiliki pengalaman minimum 5 (lima) tahun sebagai pamong belajar
atau guru PAUD dan kepala satuan PAUD bagi penilik PAUD;
Memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang Ill/c dan berstatus
sebagai pegawai negeri sipil;

Memiliki usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun pada saat diangkat
menjadi pengawas atau penilik PAUD;

Memiliki sertifikat lulus seleksi calon pengawas atau penilik PAUD
dari lembaga yang kompeten dan diakui pemerintah; dan

Memiliki sertifikat pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas atau

penilik dari lembaga pemerintah yang kompeten dan diakui.
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8. Serta memiliki Kompetensi pengawas atau penilik PAUD mencakup
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi supervisi
manajerial, kompetensi penelitian dan pengembangan, kompetensi
supervisi akademik, dan kompetensi evaluasi pendidikan.

2.5.2.4 Sarana dan Prasarana

Standar sarana dan prasarana , pengelolaan , dan pembiayaan merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam mendukug pelayanan Kelompok
Bermain. Standar sarana dan prasarana meliputi jenis, kelengkapan, dan kualitas
fasilitas yang digunakan dalam menyelenggarakan PAUD.
2.5.2.5 Pengelolaan

Pengelolaan ini dimaksudkan agar menjamin terpenuhinya hak dan

kebutuhan anak, serta kesinambungan pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini.

2.6 Pengawas Sekolah
2.6.1 Pengertian Pengawas Sekolah

Pengawas berarti orang yang mengawasi. Pengawas sekolah berarti orang
yang mengawasi sekolah. Siahaan (2006: 1) menggemukakan bahwa pengawas
adalah salah satu tenaga kependidikan yang bertugas memberikan pengawasan
pada tenaga kependidikan seperti guru, kepala sekolah dan pegawai lainnya di
sekolah agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Sejalan dengan pendapat
tersebut Sagala (2010: 281) menyatakan bahwa pengawas sekolah adalah tenaga

kependidikan profesional yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang
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secara penuh oleh pejabat yang berwenang dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan dalam bidang akademik maupun bidang manajerial.

Adapun menurut Arikunto (2006: 73) pengawas sekolah dalam kedudukan
dan fungsinya adalah penanggung jawab utama atas terjadinya pembinaan sekolah
sesuai dengan dan jenjang lembaga pendidikan. Dalam Kemenpan Nomor 18
Tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya,
dikatakan bahwa pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian
dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan
pendidikan prasekolah, sekolah dasar dan menengah.

Dari paparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawas
sekolah adalah jabatan fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis
untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu
yang ditunjuk atau ditetapkan dalam upaya meningkatkan proses dan hasil belajar
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam penelitian ini pengawas sekolah yang
dimaksud adalah pengawas TK/SD. Pengawas TK/SD adalah pengawas sekolah
yang mempunyai tugas, tanggungjawab serta wewenang secara penuh untuk
melakukan tugas pengawasan pada sejumlah sekolah tertentu dalam wilayah
tertentu baik negeri maupun swasta di tingkat TK dan SD. Dalam penelitian ini
akan lebih dibahas mengenai pelaksanaan tugas pengawas TK/SD pada tingkat

TK.
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2.6.2 Tugas Pokok Pengawas Sekolah
Dalam kedudukan dan fungsinya pengawas adalah penanggung jawab
utama dalam kegiatan pemberian pembinaan sekolah. Menurut Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21
Tahun 2010, pasal 5 bahwa,
“Tugas pokok Pengawas Sekolah adalah melaksanakan
pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada satuan
pendidikan yang meliputi penyusunan program, pelaksanaan
pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional
Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan professional
guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan

pelaksanaan program kepengawasan di daerah khusus. “

Mengacu pada SK Menpan nomor 118 tahun 1996 tentang jabatan
fungsional pengawas dan angka kreditnya, Keputusan bersama Mendikbud nomor
03420/0/1996 dan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara homor 38
tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional pengawas serta
Keputusan Mendikbud nomor 020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan
jabatan fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya, dapat dikemukakan
mengenai tugas pokok dan tanggung jawab pengawas sekolah sebagai berikut:

1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah sesuai dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan
SLTA.
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2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar atau
bimbingan dan hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan.

Dalam Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/Madrasah
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009: 20), Tugas pokok pengawas
sekolah/madrasah mencakup enam dimensi utama, yakni mensupervisi, memberi
nasehat, memantau, membuat laporan, mengkoordinir, dan memimpin. Jabatan
fungsional pengawas sekolah telah mengamanatkan agar pengawas melakukan
tugas pembinaan dan penilaian baik secara teknis maupun administrasi pendidikan
dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan. Menurut keputusan Menpan
No. 118/1996 Bab Il Pasal 3 ayat 1, rincian tugas pokok pengawas sekolah adalah
sebagai berikut:

1. Merumuskan rancangan program tahunan pengawasan sekolah tingkat
kabupatan atau kota madya.

2. Menyusun program semester pengawasan sekolah yang sudah menjadi
tanggung jawabnya.

3. Menyusun Kisi-kisi dalam rangka penyusunan soal atau instrument
penelitian.

4. Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil belajar atau
bimbingan siswa dan kemampuan guru.

5. Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses
belajar mengajar atau bimbingan dan lingkungan sekolah yang
berpengaruh pada perkembangan dan hasil belajar atau bimbbingan siswa.

6. Melaksanakan analisis komprehensif hasil belajar atau bimbingan siswa
dengan memperhitungkan berbagai faktor sumber daya pendidikan yang
lebih kompleks termasuk koreksi kemampuan guru dengan hasil belajar
atau bimbingan belajar.

7. Memberikan arahan dan bimbingan kepada guru tentang pelaksanaan
proses belajar mengajar atau bimbingan siswa.

8. Memberikan saran untuk peningkatan kemampuan profesional guru
kepada pimpinan instansi terkait.

9. Menyusun laporan hasil pengawasan sekolah persekolah.
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Memberikan contoh pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar atau bimbingan siswa.

Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan seluruh sekolah yang menjadi
tanggung jawabnya.

Membina pelaksanaan pengelolaan sekolah.

Memantau dan membimbing pelaksanaan UAS/UAN.

Memberikan saran penyelesaian kasus khusus di sekolah.

Memberikan bahan penilaian dalam angkaakreditasi sekolah swasta.
Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan permata pelajaran atau
bimbingan siswa dari sekolah.

Melaksanakan kegiatan karya tulis atau karya ilmiah dalam bidang
pendidikan.

Menyusun pedoman pengawasan sekolah.

Menyusun petunjuk teknis pengawasan sekolah.

Pengawas sekolah mempunyai tugas pokok untuk menilai dan membina

penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah tertentu baik sekolah negeri

maupun sekolah swasta yang telah menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan

tugas pokok dan fungsi diatas minimal ada tiga kegiatan yang harus dilakukan

pengawas antara lain sebagai berikut:

1.

Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah;

Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta
pengembangannya;

Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan
sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah.

Menurut Sudjana (2006: 2) bahwa Pengawas sekolah berfungsi sebagai

supervisor baik supervisor akademik maupun supervisor manajerial. Sebagai

supervisor akademik, pengawas sekolah berkewajiban untuk membantu

kemampuan profesional guru agar guru dapat meningkatkan mutu proses
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pembelajaran. Sedangkan sebagai supervisor manajerial, pengawas berkewajiban

membantu kepala sekolah agar mencapai sekolah yang efektif. Untuk lebih

jelasnya tugas pokok tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tabel Rincian Tugas Pengawasan Sekolah

Pengawasan Akademik Pengawasan Manajerial
Rincian
tugas (Teknis (Administrasi dan Manajemen
Pendidikan/Pembelajaran) Sekolah)
1. Pelaksanaan kurikulum
sekolah
Pelaksanaan kurikulum mata
pelajaran. 2. Penyelenggaraan
Proses ] ) administrasi sekolah
A pembelajaran/praktikum/
studi lapangan. 3. Kinerja kepala sekolah dan
Pengawasan Kegiatan ekstra kurikuler.
Penggunaan media, alat staf sekolah
bantu :
dan sumber belajar 4. Kemajuan pelaksanaan
K.emajuan belaja.r siswa. pendidikan di sekolah
Lingkungan belajar
5. Kerjasama sekolah dengan
masyarakat.
Menasehatl guru dalam 1. Kepala sekolah di dalam
pembelajaran atau bimbingan
yang efektif mengelola pendidikan
. Guru dalam meningkatkan
B. kompetensi professional 2. Kepala sekolah dalam
Menasehati |3- Guru dalam melaksanakan melaksanakan inovasi
penilaian proses dan hasil o
pendidikan
belajar.
3. Kepala sekolah dalam
. Guru dalam melaksanakan
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penelitian tindakan kelas.

5. Guru dalam meningkatkan
kompetensi pribadi,
dan pedagogic

social

peningkatan kemamapuan

professional kepala sekolah

4. Menasehati staf sekolah

dalam melaksanakan tugas

administrasi sekolah.

5. Kepala sekolah dan staf

dalam kesejahteraan sekolah.

1. Ketahanan pembelajaran.

2. Pelaksanaan ujian mata
pelajaran.

3. Standar mutu hasil belajar
siswa.

1. Penyelenggaraan kurikulum
2. Administrasi sekolah

3. Manajemen sekolah

4. Kemajuan sekolah

5. Pengembangan SDM

C. 4. Pengembangan profesi guru.
5. Pengadaan dan pemanfaatan sekolah
Memantau sumber-sumber belajar
6. Penyelenggaraan ujian
sekolah
7. Penyelenggaraan
penerimaan siswa baru
1. Pelaksan_aan Inovasl 1. Mengkoordinir peningkatan
D. pembelajaran. mutu SDM sekolah
) 2. Pe”‘%’adaa” sumber-sumber 2. Penyelenggaraan inovasi di
mengkoordi belajar. sekolah
i 3. Kegiatan penlngkat_an 3. Mengkoordinir akreditasi
nir kemampuan profesi guru sekolah
4. Mengkoordinir kegiatan
sumber daya pendidikan
1. Kinerja guru dalam 1. Kinerja kepala sekolah
melaksanakan pembelajaran
E. 2. Kemajuan belajar siswa 2. Kinerja staf sekolah

3. Pelaksanaan tugas
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Reporting kepengawasan akademik 3. Standar mutu pendidikan

4. Inovasi pendidikan

Dari rumusan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas pokok
pengawas sekolah melakukan pengawasan, pembinaan, pembimbingan dan
evaluasi pada sekolah-sekolah tertentu baik di bidang akademik maupun
administrasi dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar dan perbaikan mutu
pendidikan.

Menurut Sudrajat (2008) dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pengawas sekolah, setiap pengawas memiliki kewenangan dan hak-hak
yang melekat pada jabatannya. Beberapa kewenangan yang ada pada pengawas
adalah kewenangan untuk:

1. Bersama pihak sekolah yang dibinanya, menentukan program peningkatan
mutu pendidikan di sekolah binaannya.

2. Menyusun program kerja atau agenda kerja kepengawasan pada sekolah
binaannya dan membicarakannya dengan kepala sekolah yang
bersangkutan.

3. Menentukan metode kerja untuk pencapaian hasil optimal berdasarkan
program kerja yang telah disusun.

4. Menetapkan kinerja sekolah, kepala sekolah dan guru serta tenaga
kependidikan guna peningkatan kualitas diri dan layanan pengawas.
Sedangkan hak yang seharusnya diperolen pengawas sekolah yang

profesional adalah :
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1. Menerima gaji sebagai pegawai negeri sipil sesuai dengan pangkat
dan golongannya,

2. Memperoleh tunjangan fungsional sesuai dengan jabatan pengawas
yang dimilikinya,

3. Memperoleh biaya operasional atau rutin untuk melaksanakan tugas-
tugas kepengawasan seperti; transportasi, akomodasi dan biaya untuk
kegiatan kepengawasan.

4. Memperoleh tunjangan profesi pengawas setelah memiliki sertifikasi
pengawas.

5. Menerima subsidi dan insentif untuk menunjang pelaksanaan tugas
dan pengembangan profesi pengawas.

6. Memperoleh tunjangan khusus bagi pengawas yang bertugas di daerah
terpencil, rawan kerusuhan dan atau daerah bencana alam.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa selain pengawas
sekolah memiliki tugas pokok dan fungsi untuk melakukan pembinaan dan
penilaian terhadap sekolah-sekolah yang menjadi binaannya baik secara akademik
maupun secara administrasi, pengawas sekolah juga mempunyai hak dan
wewenang dalam menjalankan tugasnya. Pengawas sekolah berhak mendapatkan
gaji dan tunjungan selaku pekerjaannya sebagai pengawas serta mempunyai
wewenang secara penuh dalam melaksanakan tugasnya.

2.6.3 Program Pengawas Sekolah
Selain melakukan tugas pokok dan fungsinya sebagai pengawas, setiap

pengawas sekolah baik secara berkelompok maupun secara perorangan wajib



43

menyusun rencana program pengawasan. Program pengawasan sekolah adalah
perencanaan kegiatan pengawasan sekolah yang meliputi penilaian dan
pembinaan bidang teknis edukatif atau akademis dan teknis administratif atau
manajerial dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Berdasarkan peraturan
Pemerintah No0.19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, tugas dan
fungsi pengawas meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi pelaporan, dan tindak
lanjut hasil pengawasan. Pada tataran opersional, tugas pengawas dapat
dijabarkan lebih lanjut seperti:

1. Menyusun rencana kegiatan tahunan pengawas sekolah,

2. Membimbing pelaksanaan kurikulum yang meliputi isi, metode
penyajian, penggunaan alat bantu pengajaran dan evaluasi,

3. Mengendalikan termasuk membimbing Kepala Sekolah, guru dan staf
sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal sehingga
tercapai tujuan satuan pendidikan,

4. Memonitor serta membimbing pengadaan, penggunaan dan
pemeliharaan sarana yang tersedia,

5. Mengendalikan termasuk membimbing tata usaha sekolah meliputi
urusan kepegawaian, ketatalaksanaan, dan urusan keuangan termasuk
RAPBS,

6. Menjembatani hubungan kerja sama sekolah dengan instansi
pemerintah dan organisasi kemasyarakatan antara lain dengan
pemerintah daerah, dewan pendidikan dan komite sekolah,

7. Mengevaluasi proses implementasi kurikulum, dan

8. Melaporkan hasil pelaksanaan pengawasan kepada pihak yang
berkepentingan.

Ada dua macam program pengawasan sekolah yang harus dibuat oleh
pengawas yaitu program tahunan dan program semester. Pogram tahunan disusun
untuk tingkat kabupaten atau kota oleh beberapa orang pengawas yang ditugaskan
khusus oleh koordinator pengawas sesuai dengan kewenangannya. Program

tahunan ini menjadi acuan bagi pengawas di daerah tersebut untuk menyusun
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program semester. Sedangkan program semester pengawasan sekolah disusun
oleh masing-masing pengawas sekolah sebelum yang bersangkutan melakukan
pengawasan. Program ini berisi pengawasan terhadap seluruh sekolah yang
menjadi binaannya. Secara umum program pengawasan tersebut mengandung hal-
hal pokok sebagai berikut:

1. Latar belakang.

2. Tujuan pengawasan.

3. Profil sekolah binaan.

4. Deskripsi kegiatan pengawasan yang akan dilakukan.

5. Tahapan atau rangkaian kegiatan yang menunjukkan bagaimana

masalah dipecahkan serta bagaimana pekerjaan diselesaikan.

Program pengawasan sekolah bukanlah pogram yang berdiri sendiri. Baik
program tahunan maupun program semester merupakan kelanjutan dari program
sebelumnya. Program tahun ini kelanjutan atau kesinambungan dari program
tahun lalu. Begitu pula halnya dengan program semester. Oleh karena itu, untuk
menyusun program tahunan diperlukan analisis hasil pengawasan dari program
tahun lalu dan analisis kebijakan yang berlaku pada saat program itu dibuat.

Konsep dasar program kepengawasan sekolah tersebut adalah sebagai
berikut (Zulkarnaini: 2010):

1. Program pengawasan ada dua macam yakni program tahunan dan

perogram semester. Program tahunan untuk kolektif kabupaten atau
kota, program semester untuk individu pengawas bagi sekolah-sekolah

di bawah tanggung jawabnya,;
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2. Program kepengawasan sekolah menjadi pedoman atau acuan bagi
pengawas dalam melaksanakan tugasnya;
3. Program pengawas sekolah disusun berdasarkan analisis hasil
kepengawasan tahun lalu dan analisis kebijakan yang berlaku saat ini.
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanajan
tugas dan tanggung jawabnya pengawas sekolah diharuskan membuat program
pengawasan sebagai perencanaan kegiatan pengawas untuk memudahkan dan
membantu pengawas dalam menjalankan tugasnya. Program pengawasan tersebut
juga sebagai bahan untuk mengevaluasi kegiatan pengawasan sebelumnya agar
pengawasan dapat memperbaiki kinerja secara efeektif.
2.6.4 Standar Pengawas Sekolah
Berdasarkan Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar
Pengawasan Sekolah dan Madrasah, Kualifikasi Pengawas Taman Kanak-
kanak/RaudhatulAthfal (TK/RA) dan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI) adalah sebagai berikut:
2.6.4.1 Berpendidikan minimum sarjana (S1) atau diploma empat (D-1V)
kependidikan dari perguruan tinggi terakreditasi;

1. Guru TK/RA bersertifikat pendidik sebagai guru TK/RA dengan
pengalaman kerja minimum delapan tahun di TK/RA atau kepala sekolah
TK/RA dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi
pengawas TK/RA.

2. Guru SD/MI bersertifikat pendidik sebagai guru SD/MI dengan

pengalaman kerja minimum delapan tahun di SD/MI atau kepala sekolah
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SD/MI dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi
pengawas SD/MI;

2.6.4.2 Memiliki pangkat minimum pifiata, golongan ruang Ill/c;

2.6.4.3 Berusia setinggi-tingginya 50 tahun sejak diangkat sebagai pengawas

satuan pendidikan;

2.6.4.4 Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang dapat

diperoleh melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan

fungsional pengawas, pada lembaga yang ditetapkan pemerintah; dan
2.6.4.5 Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan.

Lebih lanjut dalam Permendikbud No0.137 Tahun 2004 Pasal 28 standar
yang harus dimiliki oleh pengawas PAUD adalah sebagai berikut:

(1) Kualifikasi Akademik Pengawas PAUD:

a. memiliki ijazah sarjana (S-1) atau diploma empat (D-1V) Kependidikan yang
relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini dari Perguruan Tinggi
Penyelenggara Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

b. memiliki pengalaman minimum 3 (tiga) tahun sebagai guru PAUD dan
minimum 2 (dua) tahun sebagai kepala satuan PAUD bagi pengawas PAUD;

c. memiliki pengalaman minimum 5 (lima) tahun sebagai pamong belajar atau
guru PAUD dan kepala satuan PAUD bagi penilik PAUD;

d. memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang Ill/c dan berstatus sebagai
pegawai negeri sipil;

e. memiliki usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun pada saat diangkat menjadi

pengawas atau penilik PAUD;
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f. memiliki sertifikat lulus seleksi calon pengawas atau penilik PAUD dari
lembaga yang kompeten dan diakui pemerintah; dan
g. memiliki sertifikat pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas atau penilik
dari lembaga pemerintah yang kompeten dan diakui.
2.6.5 Kompetensi Pengawas Sekolah
Selain harus memenuhi syarat kualifikasi akademik diatas, seorang
pengawas juga harus memiliki kompetensi atau kemampuan sebagai pengawas
guna memperlancar tugasnya sebagai pengawas sekolah. Secara sederhana
kompetensi diartikan seperangkat kemampuan yang meliputi pengetahuan, sikap,
nilai dan keterampilan yang harus dimiliki dan dimiliki seseorang dalam rangka
melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab pekerjaanmya.
Kompetensi pengawas sekolah adalah seperangkat kemampuan yang meliputi
pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan yang harus dikuasai dan ditampilkan
oleh pengawas sekolah dalam melaksanakan tugasnya dan tanggung jawabnya.
Menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 terdapat enam
kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas yaitu dapat dilihat dalam tabel 2.2
di bawah ini:

Tabel 2.2 Tabel Kompetensi Pengawas PAUD

DIMENSI KOMPETENSI KOMPETENSI

1. Kompetensi Kepribadian 1. Berakhlak mulia dan dapat menjadi
teladan bagi masyarakat dan pemangku
kepentingan (stakeholder) pendidikan

2.Menunjukkan  tanggung jawab dan
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komitmen dalam melaksanakan tugas
profesinya sebagai penilik

3.Menunjukkan kreativitas dalam bekerja
dan mengatasi masalah yang berkaitan
dengan tugas-tugas penilik

4.Menunjukkan rasa ingin tahu akan hal-hal
baru tentang pendidikan dan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang
menunjang tugas pokok dan
tanggungjawabnya

5.Menunjukkan motivasi dan etos kerja yang

menggambarkan perubahan pola pikir
(mindset) dalam  peningkatan mutu
pendidikan

2. Kompetensi Supervisi
Manajerial

1.Menguasai  fungsi-fungsi  manajemen
pendidikan dalam penyelenggaraan
satuan/program PAUD

2.Menguasai konsep, prinsip, metode dan
teknik  supervisi  pendidikan  untuk
meningkatkan  mutu  penyelenggaraan
satuan/program PAUD

3.Menguasai teknik penyusunan rancangan
dan pelaksanaan pengendalian mutu dan
evaluasi dampak program PAUD

4.Menguasai metode dan instrumen Kkerja
untuk melaksanakan tugas pengendalian
mutu dan evaluasi dampak program PAUD

5.Membina pendidik dan tenaga
kependidikan pada satuan/pogram PAUD
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen
supervisi

6.Memahami pelaksanaan Standar Nasional
Pendidikan dan memanfaatkan hasilnya
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untuk membantu sekolah dalam memper-
siapkan evaluasi diri sekolah, akreditasi
sekolah dan peningkatan mutu sekolah
7.Menganalisis  data  hasil  supervisi
manajerial secara komprehensif
8.Menyusun  laporan  hasil  supervisi
manajerial secara komprehensif dan
bermakna
9.Mengomunikasikan hasil supervisi
manajerial kepada kepala

3. Kompetensi
Akademik

Supervisi

1.Menganalisis konsep, prinsip dasar, dan
teori perkembangan anak usia dini
2.Menganalisis  konsep, prinsip  dasar,
metode dan teknik pengasuhan,
pembelajaran, perlindungan anak usia dini
3.Membimbing pendidik PAUD dalam
menyusun  rencana  kegiatan  dalam
pembelajaran

4.Membimbing pendidik PAUD dalam
melaksanakan pengasuhan, pembelajaran,
perlindungan anak usia dini
5.Membimbing pendidik PAUD dalam
memilih, menggunakan dan
mengembangkan alat permainan edukatif,
media pembelajaran  dan  teknologi
informasi untuk melaksanakan kegiatan
pengasuhan, pembelajaran, perlindungan
anak usia dini

6.Menganalisis hasil supervisi akademik
secara komprehensif

7.Menyusun  laporan  hasil  supervisi
akademik secara komprehensif
8.Mengomunikasikan hasil supervisi
akademik kepada guru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran

4. Kompetensi
Pendidikan

Evaluasi

1.Menerapkan konsep dan prinsip-prinsip
penilaian pendidikan dan aplikasinya
dalam satuan/program PAUD
2.Mengembangkan instrumen  penilaian
kegiatan anak usia dini
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3.Memantau pelaksanaan pembelajaran dan
menganalisis hasilnya untuk meningkatkan
mutu satuan/program PAUD

4.Membimbing  pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD dalam memanfaatkan
hasil penilaian kinerja untuk peningkatan
mutu pembelajaran

5.Mengevaluasi kinerja satuan pendidikan
PAUD untuk melakukan pembinaan lebih
lanjut

5. Kompetensi Penelitian
Pengembangan

1.Menerapkan pendekatan, metode, jenis dan
prosedur penelitian untuk mengembangkan
program PAUD

2.Menentukan masalah yang penting untuk
diteliti terkait dengan tugas kepengawasan
dan pengembangan karir sebagai penilik

3.Menyusun karya tulis ilmiah berbasis
penelitian dan non-penelitian  bidang
PAUD

4.Menerapkan langkah dan  prosedur
pelaksanaan penelitian tindakan

5.Menerapkan teknik penyusunan buku ajar,
pedoman, dan petunjuk teknis untuk
pelaksanaan pengendalian mutu
satuan/program PAUD

6.Memanfaatkan hasil penelitian untuk
pengembangan satuan/program PAUD

6. Kompetensi Sosial

1.Memahami karakteristik sosial, ekonomi,
dan budaya masyarakat setempat

2.Mampu bekerja sama dengan berbagai
pihak dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi penilik

3.Mampu berperan serta dalam kegiatan

organisasi profesi penilik dan organisasi
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profesi lainnya

4.Memiliki  kepekaan terhadap berbagai
masalah yang terjadi pada masyarakat
setempat

5.Menguasai masalah sosial kemasyarakatan
dan cara pemecahannya

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan pengawas sekolah sebagai
jabatan fungsional yang melakukan tugas pengawasan terhadap sekolah bukanlah
orang sembarangan. Sebagai pengawas mereka harus memiliki standar kualifikasi
akademik yang telah dittapkan serta memiliki kompetensi pengawasan yang baik.
Kompetensi pengawasan tersebut adalah kompetensi sosial, kepribadian,
kompetensi supervisi akademik, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi
penelitian pengembangan dan kompetensi evaluasi. Keenam kompetensi ini
sangat penting dalam membantu melaksanakan tugas pengawas sekolah agar
sesuai dengan tujuan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

2.6.6 Ruang Lingkup Pengawas Sekolah

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah bahwa pengawas
sekolah mempunyai tugas untuk melakukan pembinaan, pemantauan dan
penilaian pada sekolah dalam bidang akademik dan manajerial. Menurut Sudjana
dkk (2011: 19-22) ruang lingkup pengawas sekolah meliputi supervisi manajerial
dan supervisi akademik.
2.6.6.1 Supervisi manajerial merupakan fungsi supervisi yang berkenaan dengan

aspek pengelolaan sekolah terkait langsung dengan peningkatan efesiensi




52

dan efektifitas sekolah yang mencangkup perencanaan, koordinasi,
pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi, sumber daya pendidik
dan tenaga kependidikan. Kegiatan supervisi manajerial meliputi kegiatan
pembinaan kepala sekolah, pemantauan pelaksanaan standar pendidikan
sekolah dan penilaian kinerja kepala sekolah tentang pengelolaan sesuai

dengan standar nasional pendidikan.

2.6.6.2 Supervisi akademik meupakan fungsi supervisi yang berkenaan dengan

aspek pelaksanaan pembinaan, pemantauan, penilaian dan pelatihan
professional guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran dan membimbing dan melatih

peserta didik.

2.7 Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian | Made Gunawan (2013) dengan judul
“Kontribusi Kualitas Supervisi Pengawas Sekolah Dan Etos Kerja Terhadap
Kualitas Layanan Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Pada SMA Negeri Di
Kecamatan Kuta Badung” Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui  kontribusi  kualitas supervise pengawas sekolah, fungsi
kepemimpinan kepala sekolah, dan etos kerja guru terhadap kualitas layanan
guru dalam pembelajaran pada SMA Negeri Di Kecamatan Kuta Badung

secara terpisah maupun simultan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
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kontribusi yang positif dan signifikan kualitas superisi pengawas sekolah,
fungsi kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja guru.

Jurnal Penelitian dengan judul Implementasi supervisi klinis
oleh pengawas untuk meningkatkan kinerja guru TK berbasis Permendiknas
No. 58 Tahun 2009 pada Gugus Il Kecamatan Buleleng. Penelitian yang
dilakukan oleh Seriani, Marhaeni dan Suarni (2014) bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan guru TK se Gugus 111 Kecamatan Buleleng dalam
menyusun RKH, RKM melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan
penilaian yang sesuai dengan Permendiknas No. 58 Tahun 2009 melalui
supervise klinis oleh pengawas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan dalam menyusun RKH, RKM melaksanakan proses
pembelajaran dan melaksanakan penilaian yang sesuai dengan Permendiknas
No. 58 Tahun 2009. Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan kemampuan guru
dalam merencanakan pembelajaran yang meluputi menyusun RKM dan
RKH pada siklus | sebesar 52,9% atau sudah 16 guru tuntas dan meningkat
hingga 100% pada siklus I1.

Jurnal Administrasi Pendidikan oleh Yusnani (2013)
dengan judul “Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala TK di Kecamatan Padang
Timur Kota Padang.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
tingkat persentase pelaksanaan supervisi oleh kepala tk di kecamatan padang
timur kota padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervise yang dilakukan oleh kepala TK kurang baik ditunjukkan dengan

skor rata- rata 2,39 dengan prosentase 49%.
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Jurnal of Science teacher Education on December1993,
Volume 4, Issue 1 pp18-23 yang ditulis oleh Dr. Ann M, L Cavallo, Craig J
Tice dengan judul “A Problem solving model for use in science student
teacher supervision. Penelitian ini dilakukan pada murid sekolah dasar yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran teknik supervisi yang digunakan oleh
guru dari murid untuk mengatasi masalah pada proses pembelajaran IPA
dengan pelaksanaan supervisi oleh diri mereka sendiri. Sehingga diharapkan
murid-murid  itu mampu mengevaluasi saat proses pembelajaran,
mengevaluasi metode yang mereka gunakan saat mengajar sekaligus
pemecahan masalah serta dapat lebih tanggung jawab saat latihan mengajar
tanpa lepas dari bimbingan dan pengarahan dari guru.

Anrizal (2014) dalam penelitiannya yang yang berjudul
“Peningkatan Pelaksanaan Pengawasan Oleh Pengawas TK/SD di
Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman” menunjukkan supervisi yang
dilakukan oleh pengawas TK/SD belum dilaksanakan secara rutin. Pengawas
TK/SD baru berkunjung kesekolah apabila diminta kepala sekolah atau
disekolah ada masalah dengan guru, hal ini mengakibatkan guru kurang
pengawasan dalam pembelajaran. Supervisi yang dilakukan pengawas TK/SD

kurang berpengaruh terhadap kinerja profesional kepala sekolah dan guru.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositive, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,
2010: 15).

Penelitian ini akan menggambarkan atau mendeskripsikan tentang
pelaksanaan supervisi pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dilakukan oleh

pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di TK Little Star Tegal.

3.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Menurut Moleong (2011: 157) sumber data utama dalam peneltian

kualitatif adalah kata- kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
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dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3.2.1 Data primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
beberapa informan di lapangan melalui wawancara dan observasi. Data primer
dalam penelitian ini adalah wawancara pada pengawas TK/SD UPPD Kecamatan
Tegal Barat, guru dan kepala taman kanak-kanak Little Star Tegal.
3.2.2 Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung
dari informan di lapangan, seperti dokumen dan sebagainya. Dokumen tersebut
dapat berupa buku-buku dan literature lainnya yang berkaitan serta berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan supervisi oleh

pengawas seperti program pengawasan dan laporan program pengawasan.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini akan dilakukan di UPPD Kecamatan Tegal
Barat Kota Tegal dan TK Little Star Tegal. Pemilihan lokasi ini dilatar belakangi
oleh hal-hal sebagai berikut:
1. Belum pernah dilakukan penelitian mengenai pelaksanaan supervisi oleh

pengawas TK/SD di UPPD Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal
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2. Tingkat kemajuan dalam bidang pendidikan, Kecamatan Tegal Barat lebih
unggul dibanding dengan tiga kecamatan lainnya yang ada di kota Tegal.
Kecamatan Tegal Barat telah memiliki beberapa sekolah unggulan dan
favorit. Hal ini menunjukkan adanya pelaksanaan supervisi yang cukup
maksimal di kecamatan tersebut. Sehingga, peneliti memilih tempat di
Kecamatan Tegal Barat sebagai subyek penelitian mengenai
pendeskripsian pelaksanaan supervisi di wilayah tersebut.

3. TK Little Star merupakan salah satu taman kanak-kanak yang terbaik di
kecamatan Tegal dengan status terakreditasi A. Lokasi TK tersebut dengan
dengan UPPD Kecamatan Tegal Barat, sehingga sangat memungkinkan
rutinnya pengawasan yang dilakukan oleh pengawas.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan November 2014.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009: 305).
Kedudukan peneliti di dalam penelitian kualitatif sebagai perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (human instrument).

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti: cepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
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(Arikunto: 2006: 149). Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah berupa lisan
dan tulisan. Untuk mendapatkan data dibutuhkan alat bantu berupa daftar
pertanyaan, tape recorder beserta pita kaset, dan kamera digital. Daftar
pertanyaan berisi pertanyaan- pertanyaan yang digunakan dalam metode cakap.
Tape recorder digunakan untuk merekam ungkapan informasi yang dikemukakan
oleh informan. Hasil rekaman kemudian ditranskripsikan melalui pencatatan
sehingga memudahkan untuk mengelompokkan data. Kamera digital digunakan
untuk mengambil gambar yang terkait dengan kegiatan pelaksanaan supervisi oleh

pengawas di TK Little Star Tegal.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah hal utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Menurut Sugiyono (2010: 401) dalam penelitian
kualitatif dikemukakan bahwa pengumpulan data yang utama adalah observasi
partisipasi, wawancara mendalam studi dokumentasi dan triangulasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik
yang sesuai dengan data yang diperlukan. Data yang diperlukan tersebut sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam mengumpulkan data-data tersebut maka peneliti
menggunakan teknik penelitian sebagai berikut:

3.5.1 Wawancara
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Menurut Arikunto (2002: 80), wawancara adalah mengajukan pertanyaan
untuk mendapatkan jawaban yang benar dan merupakan pekerjaan yang cukup
sulit, wawancara merupakan cara umum dan ampuh untuk memahami suatu
keinginan dan kebutuhan.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya
jawab. Metode yang peneliti gunakan adalah wawancara yang bersifat langsung
kepada pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal Barat, guru dan kepala
sekolah TK Little Star Tegal. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menggali
informasi mengenai pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas di TK
Little Star Tegal.

3.5.2 Observasi

Observasi menurut Arikunto (2002: 199) adalah kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini obyek yang akan diobservasi adalah
mengamati kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas TK/SD pada sekolah
yang menjadi binaannya. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai pelaksanaan supervisi oleh pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di
TK Little Star Tegal.

3.5.3 Dokumentasi
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Menurut Arikunto (2002:206), dokumentasi berarti kegiatan mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, prasasti, legger, agenda dan sebagainya.

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan
dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Dokumentasi dilakukan untuk
memperolah data dengan cara me mpelajari dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan supervisi oleh pengawas seperti program kerja pengawas TK, laporan

kegiatan pengawas.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain sehingga
dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh orang lain (Sugiyono, 2012: 334).

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif,
sehingga laporan dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk narasi yang
bersifat deskriptif dari data berbagai peristiwa. Adapun prosedur dalam
menganalisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 337-

345) adalah sebagai berikut:



61

3.6.1 Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya. Manfaat hasil reduksi data adalah memberikan gambaran yang
lebih matang dari hasil pengamatan, mempermudah pencarian kembali,
dan membantu memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Untuk
memudahkan teknik pemerolehan data, maka peneliti membuat
pengkodean seperti berikut ini :

Tabel 3.1 keterangan kode wawancara

Kode Keterangan Nama informan Jenis Kelamin
P1 Pengawas TK/SD 1 Bapak Sutikno Laki-laki
P2 Pengawas TK/SD 2 Ibu Dyah Perempuan
P3 Pengawas TK/SD 3 Ibu Heny Perempuan
KS Kepala Sekolah Miss Herwrina Perempuan
GS Guru Sekolah Miss Rini Perempuan

Tabel 3.2 koding keterangan

Kode Keterangan
WP Catatan Wawancara Pengawas TK/SD
WKS Catatan Wawancara Kepala Sekolah
WGS Catatan Wawancara Guru Sekolah
CL Catatan Lapangan

3.6.2 Penyajian Data, setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
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dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flow chart dan sejenisnya dengan menggunakan teks yang
bersifat naratif.

3.6.3 Kesimpulan atau Verifikasi, adalah langkah data dalam analisis data
kualitatif. Analisis data yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data, digunakan untuk menarik simpulan, sehingga dapat menggambarkan
peristiwva yang sebenarnya terjadi. Analisis data yang dilakukan terus
menerus, mempunyai implikasi terhadap pengurangan atau penambahan data
yang dibutuhkan. Bersamaan dengan upaya menarik simpulan, peneliti juga
melakukan verifikasi guna menguji kebenaran, kekokohan, kecocokan data
yang ditemukan di lapangan sehingga diperoleh simpulan yang dapat

dipercaya.

3.7 Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan suatu yang penting dalam penelitian kualitatif,
karena merupakan jaminan kepercayaan dalam pemecahan permasalahan yang
diteliti. Salah satu cara untuk memperoleh keabsahan data yaitu dengan
meningkatkan kredibilitas data. Dalam hal ini penelitian akan menggunakan
triangulasi untuk mengecek kebenaran data. Menurut (Sugiyono, 2010:330)
triangulasi  diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Triangulasi terdiri triangulasi dari sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data dan triangulasi waktu. Triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.7.1 Triangulasi Sumber
Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Pengecakan data kepada sumber
penelitian yaitu kepala sekolah dan guru TK yang menjadi sasaran dari
pelaksanaan supervisi oleh pengawas.
3.7.2 Triangulasi Teknik
Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Pertama menggunakan teknik

observasi dan kedua menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakukan analisis
pembahasan mengenai pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas UPPD
kecamatan Tegal Barat di TK Little Star Tegal, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan supervisi PAUD yang dilakukan pengawas UPPD kecamatan Tegal

Barat meliputi supervisi manajerial dan akademik.

1. Supervisi manajerial oleh pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal Barat
pada TK Little Star dilakukan dengan kunjungan sekolah dan masih dominan
pada penilaian kinerja kepala sekolah, sarana prasarana, dan kelengkapan
administrasi sekolah.

2. Pada pelaksanaan supervisi akademik di TK Little Star Tegal juga dominan
pada kegiatan penilaian kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran
seperti kelengkapan RKM, RHK, RKT. Pelaksanaan supervisi akademik
belum secara rutin dan jadwal supervisi belum dilaksanakan sesuai yang telah
dibuat pengawas TK/SD sebelumnya.

3. Teknik supervisi yang dilakukan oleh pengawas TK/SD UPPD Kecamatan
Tegal Barat pada TK Little Star Tegal adalah dengan teknik secara individu
dan teknik secara kelompok. Dalam supervisi manajerial teknik individu yang
dilakukan adalah dengan mengunjungi sekolah, melakukan percakapan

individu pada kepala sekolah, sedangkan teknik secara kelompok dilakukan
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dengan pembinaan KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah) pada gugus
PAUD. Pada supervisi akademik teknik individu yang digunakan adalah
dengan melakukan kunjungan sekolah, kunjungan kelas, kunjungan antar
kelas dan percakapan pribadi. Untuk teknik kelompok yang dilakukan pada
supervisi tersebut adalah dengan melalui kegiatan KKG (Kelompok Kerja

Guru) pada gugus PAUD.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti yang
berkaiatan dengan Pelaksanaan Supervisi PAUD Oleh Pengawas UPPD

Kecamatan Tegal Barat pada TK Little Star Tegal, maka peneliti mengemukakan

saran-saran sebagai berikut:

1. Perekrutan pengawas TK sendiri pada UPPD kecamatan Tegal Barat yang
sesuai dengan standar pengawas PAUD vyaitu harus memiliki kemampuan,
pemahaman dan pengalaman dibidang PAUD, sehingga pelaksaannya tidak
digabung dengan supervisi SD. Dengan begitu pengawas akan lebih fokus
dalam melaksanakan supervisi sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai
dengan maksimal.

2. Pembuatan program kerja pengawas TK sendiri, tidak disamakan dengan
program kerja pengawas SD, baik dari perencanaan maupun dalam
pelaksanaannya, agar sasaran supervisi pada TK dapat menyeluruh.

3. Perlu adanya pembinaan untuk pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal

Barat untuk memaksimalkan kinerja pengawas secara keseluruhan baik
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pembinaan dibidang profesi maupun pengembangan Karir dari keduannya.
Dengan adanya pembinaan pada pengawas TK/SD diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengawas dalam melaksanakan
tugas supervisi pada TK.

. Perlu adanya strategi dan inovasi dalam pelaksanaan supervisi oleh pengawas
dengan tujuan agar pengawasan tidak bersifat monoton dan agar dapat
memberikan semangat baru pada guru, kepala sekolah maupun pengawas

sekolah sendiri dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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3. Kisi-kisi Penelitian
KISI-KISI INSTRUMEN PENGAWAS

No | Variabel Sub Variabel Jumiah No. Item Bentuk
Item Instrumen
Pelaksanaan supervisi manajerial 8 1,2, 3,4, | Pertanyaan
oleh pengawas sekolah. 56,7,8
Prinsip-prinsip supervisi 6 9, 10, 11, | Pertanyaan
Supervisi | manajerial 12, 13,
! Manajerial 14
Teknik-teknik yang digunakan 6 15, 16, | Pertanyaan
olen pengawas sekolah dalam 17, 18,
melakukan supervisi manajerial 19, 20
2 | Supervisi | Pelaksanaan supervisi akademik 6 21, 22, | Pertanyaan
Akademik | oleh pengawas sekolah 23, 24,
25, 26,
Prinsip-prinsip supervisi 7 27, 28, | Pertanyaan
akademik 29, 30,
31, 32,
33
Teknik-teknik yang digunakan 7 34, 35, | Pertanyaan
oleh pengawas sekolah dalam 36, 37,
supervisi akademik. 38, 39,

40




4. Instrumen Penelitian

© 0 N o g b~ w0 DR

[
= O

12.
13.

14.

15.
16.

17.
18.
19.
20.

21.
22.
23.
24.

Pedoman Wawancara Pengawas Sekolah
Siapa yang melakukan supervisi pada taman kanak-kanak (TK)?
Apa saja syarat menjadi pengawas sekolah?
Bagaimana pengawas sekolah melakukan supervisi pada TK?
Kapan pengawas sekolah melakukan supervisi pada TK?
Apa yang dimaksud dengan supervisi manajerial?
Siapa saja yang melakukan supervisi manajerial?
Apa saja yang menjadi sasaran supervisi manajerial?
Apakah ada jadwal khusus dalam melaksanakan supervisi manajerial?

Apakah supervisi manajerial dilakukan secara terprogram dan berkelanjutan?

. Apakah bapak/ibu membuat perencanaan sebelum melakukan supervisi?

. Apakah perencanaan yang bapak/ibu buat melibatkan kepala sekolah atau

guru?

Apakah bapak/ibu membuat program kerja pengawas?

Bagaimana bentuk program kerja pengawas di UPPD Kecamatan Tegal
Barat?

Apakah saat melaksanakan supervisi bapak melakukan koreksi terhadap
kesalahan kepala sekolah?

Bagaimana bapak/ibu melakukan supervisi manajerial?

Apakah bapak/ibu mempunyai alat ukur tertentu dalam melakukan supervisi
manajerial?

Kegiatan apa saja yang bapak/ibu lakukan pada saat supervisi manajerial?
Apakah bapak/ibu melakukan pembinaan pada kepala sekolah?

Bagaimana pembinaan yang diberikan kepada kepala sekolah?

Apakah ada kendala dalam melakukan supervisi manajerial? Bagimana
bapak/ibu mengatasi kedala tersebut?

Apakah bapak/ibu melakukan supervisi akademik?

Apa yang dimaksud dengan supervisi akademik?

Kapan bapak/ibu melaksanakan supervisi akademik?

Berapa kali bapak/ibu melakukan supervisi akademik?



25.
26.
217.
28.

29.

30.

31.
32.

33.
34.
35.

36.
37.
38.
39.

40.

Apakah ada jadwal khusus dalam melakukan supervisi akademik?

Apa saja yang menjadi sasaran supervisi akademik?

Apakah supervisi akademik dilakukan secara terprogram dan berkelanjutan?
Apakah bapak/ibu membuat perencanaan dalam melakukan supervisi
akademik?

Apakah bapak/ibu melibatkan guru dalam membuat perencanaan supervisi
akademik?

Apakah bapak/ibu membuat program kerja pengawas TK terkait supervisi
akademik?

Bagaimana bentuk program kerja pengawas TK?

Apakah bapak/ibu melakukan evaluasi pada saat melakukan supervisi
akademik?

Apakah supervisi akademik yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru?
Bagaimana cara bapak/ibu melakukan supervisi akademik?

Apa saja yang menjadi perhatian bapak/ibu pada saat melakukan supervisi
akademik?

Apa saja kegiatan yang bapak/ibu lakukan dalam supervisi akademik?
Apakah bapak/ibu melakukan penilaian pada guru? Bagaimana caranya?
Apakah bapak/ibu melakukan pemantauan pada guru? Bagaimana caranya?
Apakah bapak/ibu melakukan pembinaan pada guru? Pembinaan seperti apa
yang bapak/ibu lakukan?

Apakah ada kendala dalam melakukan supervisi akademik? Bagaimana

bapak/ibu mengatasi kendala tersebut?



5. Kisi-kisi Intrumen Kepala Sekolah
KISI-KISI INSTRUMEN KEPALA SEKOLAH

_ _ Jumlah Bentuk
No | Variabel Sub Variabel No. Item
Item Instrumen
Pelaksanaan supervisi 5 1, 2, 3, 4, | Pertanyaan
manajerial oleh pengawas 5
| sekolah.
Supervisi _ _
_ | Prinsip-prinsip  supervisi 5 6, 7, 8, 9, | Pertanyaan
Manajerial o
1 manajerial 10
Pengawas i i
Teknik-teknik yang 5 11,12, 13, | Pertanyaan
Sekolah _
digunakan oleh pengawas 14, 15

sekolah dalam melakukan

supervisi manajerial




6. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

10.
11.
12.
13.

14.

15.

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah?

Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas?

Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan
baik?

Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi?
Apakah pengawas membuat perencanaan supervisi?

Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas
melibatkan bapak/ibu selaku kepala sekolah?

Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi manajerial?

Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan
kebutuhan sekolah ?

Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi
terhadap kesalahan kepala sekolah?

Apakah supervisi dilakukan secara berkelanjutan?

Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi manajerial?

Apa saja yang dilakukan pengawas dalam supervisi manajerial?

Apakah pengawas melakukan penilaian pada sekolah? Bagaimana
caranya?

Apakah pengawas melakukan pemantauan pada sekolah? Bagaimana
caranya?

Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada kepala sekolah?
Bagaimana bentuknya?



7. Kisi-kisi Instrumen Guru
KISI-KISI INSTRUMEN GURU

No | Variabel Sub Variabel Jumian No. Item Bentuk
Item Instrumen
1 | Supervisi | Pelaksanaan supervisi 5 1, 2, 3, 4, | Pertanyaan
Akademik | akademik oleh pengawas 5
Pengawas | sekolah
Sekolah Prinsip-prinsip supervisi 5 6, 7, 8, 9, | Pertanyaan
akademik 10
Teknik-teknik yang 5 11, 12 13, | Pertanyaan
digunakan oleh pengawas 14, 15
sekolah  dalam  supervisi

akademik.




8. Pedoman Wawancara Guru

10.
11.
12.
13.
14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA GURU
Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah?
Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas?
Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan
baik?
Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi?
Apakah pengawas membuat perencanaan supervisi?
Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas
melibatkan guru?
Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi akademik?
Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan
kebutuhan sekolah ?
Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi
terhadap kesalahan guru?
Apakah supervisi dilakukan secara berkelanjutan?
Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi akademik?
Apa saja yang dilakukan pengawas dalam supervisi akademik?
Apakah pengawas melakukan penilaian pada guru? Bagaimana caranya?
Apakah pengawas melakukan pemantauan pada guru? Bagaimana
caranya?
Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada guru? Bagaimana

bentuknya?



PEDOMAN OBSERVASI

PELAKSANAAN SUPERVISI PAUD OLEH PENGAWAS
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Aspek

Kegiatan yang Diamati

Hasil Observasi

Ya

Tidak

Keterangan

Supervisi
Manajerial

Pengawas melakukan supervisi
dengan terjadwal sesuai yang telah
ditentukan.

Pengawas memberikan motivasi
pada kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan
sekolah.

Pengawas memberitahukan
mengenai perkembangan yang
berkaitan dengan pendidikan
Pengawas menyusun pedoman atau
modul yang digunakaan saat tugas
pengawasan.

Pengawas melakukan pembinaan
baik secara kelompok maupun
individual pada kepala sekolah.
Pengawas membimbing kepala
sekolah dalam menjalankan
manajemen sekolah.

Pengawas memonitoring
kelengkapan sarana prasarana
sekolah.

Pengawas membimbing kepala
sekolah dalam menyusun
administrasi sekolah.

Pengawas berkomunikasi dengan
baik dan efektif.

. Pengawas mengevaluasi kinerja

kepala sekolah

Supervisi
Akademik

melakukan supervisi dengan
terjadwal sesuai yang telah
ditentukan.

Pengawas memberikan pengarahan
sebelum diadakannya supervisi




11

10.

kepada guru.

Pengawas menyusun pedoman atau
modul yang digunakaan saat tugas
pengawasan.

Pengawas membimbing guru dalam
menentukan dan mengolah media
pembelajaran yang sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.

Pengawas membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Pengawas memberikan contoh dan
bimbingan pada guru dalam
penyusunan RKH, RKM, RKS,
RKT.

Pengawas melakukan koreksi pada
kesalahan guru pada saat
melaksanakan supervisi.

Pengawas melakukan kunjungan
kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
Pengawas melakukan percakapan
individu pada guru, kepala sekolah
dan staf sekolah lainnya terkait
dengan kegiatan supervisi sekolah.
Pengawas melakukan pembinaan
guru secara kelompok.
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9.
Pengawas TK/SD
HASIL WAWANCARA
Narasumber : Pak Sutikno (WP1)
Tanggal : 6 November 2014
Waktu : 07.30 - selesai
Jabatan : Pengawas TK/SD Dabin |
Transkip Wawancara
Pertanyaan Jawaban

1. Apa sih pak yang dimaksud | Supervisi adalah kegiatan pemberian

dengan supervisi manajerial itu? pembinaan pada sekolah yang bertujuan
untuk meningkatkan pendidikan dalam
sekolah tersebut. Supervisi sama halnya
dengak pengawasan mbak. Kalau
supervisi manajerial itu semua kegiatan

pembinaan yang berhubungan dengan

kepala sekolah.

2. Lalu kalau yang dimaksud dengan | Supervisi akademik ya yang
supervisi akademik itu apa pak? berhubungan dengan gurunya.

3. Siapa saja yang dapat melalukan | Yang melakukan supervisi itu ya
supervisi manajerial dan | pengawas sekolah, seperti saya pengawas
akademik? TK/SD.

Tugas dari pengawas TK/SD | Tugas dari pengawas adalah
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sendiri itu apa pak?

memonitoring, melakukan pembinaan

dan  penilaian  terhadap  sekolah.

Kegiatannya ya mensupervisi sekolah.
memberikan

Supervisi  ya supervisi,

pembinaan pada guru dan kepala sekolah.

. Yang menjadi sasaran  dari

supervisi manajerial dan akademik

apa saja pak?

Kalau manajerial ya kepala sekolahnya,

akademik ya gurunya.

Bagaimana bapak  melakukan

supervisi tersebut?

Program kerja TK ya pak?

sebelum pengawas datang ke sekolah
yang akan dibina, pengawas melihat dulu
program Kerja pengawas tujuannya agar
tidak terjadi tabrakan kegiatan. Program
kerja pengawas sendiri ada Yyang
semesteran dan ada yang tahunan.

Saya tidak membuat program kerja TK
ya
pengawas TK/SD. Program kerjanya

mbak, adanya program  kerja
digabung antara TK dan SD, karena
memang tidak ada pengawas TK sendiri
adanya pengawas TK/SD jadi program

kerjanya jadi satu mbak.

. Apakah melakukan

perencanaan sebelum melakukan

bapak

supervisi?

Ya,
dengan membuat
TK/SD

saya membuat perencanan dulu

program pengawas

Dalam membuat perncanaan itu
apakah bapak melibatkan kepala

sekolah atau guru?

Tidak,

berdasarkan pengamatan sekolah saja.

hanya  melihat-lihat  saja

. Apakah
pembinaan khusus pada kepala

sekolah?

bapak memberikan

Ya, tentu ada dengan kegiatan KKKS
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Apa itu pak?

Kelompok kerja kepala sekolah yang
dilakukan oleh gugus PAUD

9. Lalu untuk guru sendiri apakah

bapak memberikan pembinaan?

ya dengan KKG kelompok kerja guru

10. Bagaimana cara bapak
memberikan arahan pada kepala

sekolah maupun guru?

Dengan melakukan diskusi pada guru

maupun kepala sekolah

11. Bagaimana respon sekolah
terhadap supervisi yang bapak
lakukan?

Responnya menurut saya baik, mereka
mau menerima arahan dan saran dari
pengawas. Walaupun kegiatannya belum
bisa maksimal karena  pengawas
melakukan kegiatan pembinaan pada
banyak sekolah, dalam satu bulan kadang
tidak  semua  sekolah  dilakukan
pembinaan sesuai dengan jadwalnya
karena pengawasnya sibuk dengan

banyaknya kegiatan.

12. Berapa kali bapak melakukan
supervisi ke sekolah pak?

Sesempatnya mbak, tidak pasti dalam
satu bulan semua sekolah dapat
kunjungan. Di usahakan minimal ya satu

bulan sekali.

13. Menurut bapak sendiri apakah
supervisi yang bapak lakukan

sudah maksimal?

Menurut saya sendiri belum cukup
maksimal, belum semua sekolah dapat

saya kunjungi setiap bulannya,
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Pengawas TK/SD
HASIL WAWANCARA
Narasumber : Ibu Dyah Resti (WP2)
Tanggal : 11 November 2014
Waktu : 13.00 - selesai
Jabatan : Pengawas TK/SD Dabin |1
Transkip Wawancara
Pertanyaan Jawaban

14. Menurut ibu supervisi manajerial

itu apa?

Supervisi manajerial itu pengawasan,
pembinaan dan penilaian terhadap kinerja
kepala sekolah dan mengenai administrasi
sekolahnya. Kalau manajerial itu ya
mengenai  kerja kepala sekolahnya,
bagaimana administrasinya sudah benar
belum, mengenai sarana prasarannya
sudah memenuhi syarat atau belum.
PAUD atau TK mbak? Supervisi pada
PAUD ada dua mbak, yang pertama
PAUD formal seperti TK, RA disupervisi
oleh pengawas TK/SD seperti saya ini,
kalau yang kedua itu ada PAUD
nonformal seperti KB, TPA, Pos PAUD
disupervisi oleh penilik PAUD. Jadi beda
antara TK dan KB. Ada pengawasnya

sendiri-sendiri.

15. Lalu kalau yang dimaksud dengan

Kalau akademik kaitannya dengan guru,
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supervisi akademik itu apa bu?

pembelajaran, administrasi kelas seperti

RKH, melihat semua hal-hal yang

berhubungan  dengan  pembelajaran
dikelas.
16. Siapa saja yang dapat melalukan | Pengawas TK/SD
supervisi manajerial dan
akademik?
17.Yang menjadi sasaran dari | Sasaran supervisi akademik yaitu guru

supervisi manajerial dan akademik

apa saja bu?

dan proses mengajar dikelas. Hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajarannya
seperti media, RKH, RKM, RKT, strategi
pembelajarannya

18.

ibu melakukan

supervisi tersebut?

Bagaimana

Kita memantau, pembina, dan menilai

kinerja ~ sekolah, caranya dengan
mengunjungi sekolah, bertemu dengan
melihat-lihat,

guru, mempelajari

dokumen-dokumennya, rapat, kegiatan
workshop seperti nanti ada workshop
mengenai kurikulum 13. Kalau kegiatan
pembinaan untuk guru ada namanya KKG
nah ada

kegiatann KKKS.

untuk kepala sekolahnya

19.

Apakah ibu melakukan
perencanaan sebelum melakukan

supervisi?

Perencanaan  pengawas dengan

ya

membuat program kerja. pengawas
melakukan tugasnya berpedoman pada
program kerja, namanya program Kerja
pengawas TK/SD. kalau TK tidak ada
program Kerjanya, yang ada program
kerja pengawasan SD namanya program

kerja TK/SD. Jadi ya TK masih nggembol
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dengan SD. Karena di kota Tegal sendiri
pengawasan TKnya digabung dengan

pengawasan SD.

20.

membuat
ibu

melibatkan kepala sekolah atau

Apakah

perencanaan

dalam

itu apakah

tidak mbak,

mengkoordinasikan dengan sekolah iya.

Secara umum kalau

memberikan pembinaan?

guru?

21. Apakah ibu memberikan | Pembinaan guru ya dengan KKG,
pembinaan khusus pada kepala
sekolah?

22. Apakah untuk guru sendiri ibu | kalau kepala sekolah dengan kegiatan

KKKS vyang ada di
PAUD.

program gugus

23.

Bagaimana cara ibu memberikan

arahan pada kepala sekolah

maupun guru?

Arahan yang saya lakukan berupa saran-
saran dan motivasi untuk kepala sekolah

maupun gurunya.

supervisi?

4. Bagaimana respon sekolah | Saya kira baik yah, karena sekolah juga
terhadap supervisi yang ibu | tahu kalau memang kegiatan supervisi ini
lakukan? dimaksud dengan tujuan perbaikan

sekolah.

5. Berapa kali ibu melakukan Satu kali dalam sebulan

6. Apakah ada kendala yang ibu

temui dalam melakukan supervisi?

Kendalanya masalah waktu, dengan
sekolah yang banyak dan kegiatan
pengawas juga banyak, jadi memang

keterbatasan waktu, tidak semua sekolah

dapat dikunjungi.
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Pengawas TK/SD
HASIL WAWANCARA

Narasumber . Ibu Heni (WP3)

Tanggal : 20 November 2014

Waktu : 10.00 - selesai

Jabatan : Pengawas TK/SD Dabin 111

Transkip Wawancara
Pertanyaan Jawaban
27. Menurut ibu supervisi manajerial | Manajerial hubungannya dengan kepala

itu apa?

sekolah, berarti memberikan pembinaan
dan penilaian pada kepala sekolah,
bagaimana kinerjanya terutama termasuk
pada manajemen

sekolahnya seperti

administrasi dll

28.

Lalu kalau yang dimaksud dengan

supervisi akademik itu apa bu?

Akademik ya terkait bidang akademik

seperti pembelajarannya, gurunya,

medianya.

29.

Siapa saja yang dapat melalukan

supervisi manajerial dan
akademik? Apakah ada syarat

tertentu bu?

Pengawas TK/SD seperti saya, bu diah,
pak tikno, pak manto. pengawas TK/SD
bisa saja dari guru,

yang
pengawasan. Syaratnya ada, harus dari

kepala sekolah,

pamong belajar lulus  seleksi
guru, kepala sekolah, pamong belajar
yang sudah memiliki masa kerja minimal

5 tahun dan lulus tes seleksi pengawas.

30.

Yang menjadi sasaran  dari

supervisi manajerial dan akademik

apa saja bu?

Kalau manajerial kepala sekolah dan
administrasinya, kalau akademik guru

dan proses belajarnya.

31.

Bagaimana ibu melakukan

Kunjungan sekolah, kunjungan Kkelas,
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supervisi tersebut?

berbicara langsung dengan guru untuk
melakukan monitoring, pembinaan dan
penilaian  penyelenggaraan  sekolah
seluruhnya. Kegiatan pembinaan sendiri
melalui gugus PAUD, ada kegiatan untuk
guru KKG kelompok kerja guru, untuk
ke;pala sekolah dengan KKKS kelompok
kerja sekolah, paling hanya itu saja.
Biasanya sih ada workshop satu bulan

sekali, atau rapat guru.

32. Apakah ibu melakukan
perencanaan sebelum melakukan

supervisi?

Memang sebelum saya kelapangan saya
harus punya program kerja pengawas ini,
isinya pedoman saya melakukan tugas
nantinya, hasil saya Kkerja juga akan
diproses dalam program kerja nantinya.
Jadi tahu apa saja yang kurang-kurang,
apa saja yang sudah baik. Membuat
program dulu  baru

kerja datang

kesekolah, kegiatannya juga ada di

program Kerja.

33. Apakah

perncanaan

membuat
ibu

melibatkan kepala sekolah atau

dalam

itu  apakah

Ya itu tadi dengan membuat program

kerja pengawas.

guru?
34.Apa itu bu program Kkerja | Program kerja adalah acuan pengawas
pengawas? dalam melakukan tugasnya, meliputi

Program kerja pengawas TK ya

bu?

jadwal, kegiatan.

TK tidak ada program kerjanya, adanya

program  kerja pengawas TK/SD,
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digabung tidak sendiri-sendiri.

35. Apakah ibu memberikan
pembinaan khusus pada kepala

sekolah?

Untuk kepala sekolah dengan KKKS
kelompok kerja sekolah, paling hanya itu
saja. Biasanya sih ada workshop satu

bulan sekali, atau rapat guru

36. Apakah untuk guru sendiri ibu

memberikan pembinaan?

Untuk guru pembinaanya dengan KKG
gugus

37. Bagaimana cara ibu memberikan

Dengan melalakukan diskusi, bertukar

arahan pada kepala sekolah | pendapat.

maupun guru?

38. Bagaimana  respon  sekolah | Alhamdulilah  baik, dapat diterima
terhadap supervisi yang ibu | disekolah

lakukan?

39. Apakah kegiatan supervisi ini

sudah dilakukan secara rutin bu?

Belum mbak, tapi kami sebagai pengawas

selalu mengusahakan.

40. Apa yang menjadi kendalanya

bu?

Keterbatasan waktu yang  dimiliki
pengawas, jumlah sekolahnya banyak,

dana yang terbatas juga.
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HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Narasumber - Ibu Herwrina(WKYS)

Tanggal : 14 November 2014

Waktu : 11.00 - selesai

Jabatan : Kepala sekolah TK Little Star

1. Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah?
Jawab: kalau pada TK supervisi dilakukan oleh pengawas TK/SD.
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas?

Jawab: saya rasa belum maksimal, pengawas dalam melakukan
pengawasan, terkadang tidak sesuai dengan jadwalnya tapi ya
sekali dalam satu bulan ada yang kesini.

3. Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan
baik?

Jawab:  memang belum secara rutin dan terjadwal, ya kadang-kadanglah

mbak.

4. Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi?

Jawab: kadang memberitahu dulu, koordinasi dengan sekolah dulu, tapi
pernah juga tidak memberitahu

5. Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas melibatkan
bapak/ibu selaku kepala sekolah?

Jawab: untuk kegiatan-kegiatan tertentu, misalnya disekolah ada kegiatan
apa atau pengawas punya program apa kadang dibicarakan terlebih
dahulu

6. Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi manajerial?

Jawab: kalau manajerial yang sering menjadi sasaran dari supervisi adalah
kelengkapan administrasi sekolah, lalu penilaian kinerja kepala
sekolah, sarana prasarananya, jadi ya komponen-komponen sekolah
yang mendukung pembelajaran

7. Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan kebutuhan

sekolah ?
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Jawab: sejauh ini saya rasa cukup dengan kondisi sekolah, mungkin lebih
harus dikembangkan lagi, karena kan sangat bermanfaat sekali
kegiatan supervisi ini.

8. Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi terhadap
kesalahan kepala sekolah?

Jawab: iya, jadi pengawas melakukan koreksi terhadap kekurangan sekolah
dan kekurangan kepala sekolah. Pengawas juga memberiakan saran
terkait pelaksanaan sekolah.

9. Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi manajerial?

Jawab: yang pertama datang kesekolah lalu menemui kepala sekolah,
melakukan diskusi, memonitoring keadaan sekolah, melihat-lihat
berkeliling sekolah.

10. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada kepala sekolah?

Jawab: ada, pembinaan untuk kepala sekolah dengan KKKS, KKKS itu
kegiatan untuk kepala sekolah, kegiatan ini adalah kegiatan yang
dilakukan pada gugus PAUD. Jadi kepala sekolah dari berbagai
sekolah sesuai anggota gugus berkumpul dan saling bertukar
informasi, nah disini kadang pengawas sekolahnya datang untuk
melakukan pembinaan mbak.

11. Menurut ibu apakah pengawas sudah melakukan supervisi secara maksimal?

Jawab:  Kalau menurut saya sendiri masih belum maksimal, pembinaan
dan bimbingan yang diberikan oleh pengawas masih kurang.
Pengawas lebih sering mengontrol administrasi sekolah.

12. Saran ibu sendiri untuk pengawas apa bu?

Jawab:  pengawas harus bisa meningkatkan kinerjanya lagi, dari hal
penjadwalan, kegiatan dan pembinaan yang dilakukan untuk

sekolah.
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HASIL WAWANCARA GURU

Narasumber . Ibu Rini (WGS)

Tanggal : 14 November 2014

Waktu : 10.00 - selesai

Jabatan : Guru kelas TK Little Star Tegal

Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah?

Jawab: pengawas sekolah mbak, pengawas TK/SD kalau untuk TK.

Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas?

Jawab: perlu ditingkatkan lagi.

Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan

baik?

Jawab: kalau rutin ya inshaa Allah rutin mbak, sebulan sekali, tapi ya
kalau sesuai terjadwal gak mesti tanggal harinya sama.

Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi?

Jawab: biasanya sih iya mbak, jadi kami bisa menyiapkan apa saja yang
diperlukan nanti.

Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas

melibatkan ibu selaku guru?

Jawab: ada yang memang menyesuaikan ada juga yang terserah

pengawasnya.

Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi akademik?

Jawab: biasanya ya terkait dengan gurunya, bagaimana cara guru
mengajar, melihat RKH, RKM, RKT nya dibuat atau tidak, media
pembelajarannya dilihat seperti apa.

Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan

kebutuhan guru?

Jawab: ya belum sepenuhnya sih ya, kadang kan hanya dilihat saja apa
lengkap atau tidak begitu, belum secara penuh ya dari

akademiknya.
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Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi
terhadap kesalahan guru?
Jawab: kadang-kadang saja seperti memberikan masukan.
Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi akademik?
Jawab: bertemu dengan gurunya, mengunjungi kelas, melihat guru yang
sedang mengajar.
Apakah pengawas sudah maksimal dalam melakukan supervisi?
Jawab: belum, pengawas belum maksimal dalam tugasnya, masih perlu
ditingkatkan lagi.
Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada guru?
Jawab: kalau pembinaan saya kira hanya dilakukan pada saat KKG saja,
itu pun kadang pengawasnya tidak selalu datang.
KKG itu apa ya bu?
Jawab: kelompok kerja guru yang merupakan kegiatan gugus mbak,
diadakan sebulan sekali.
Apa ibu punya saran atau masukan untuk pengawas bu?
Jawab: lebih ditingkatkan lagi kegiataanya, dari pembinaan dan
semuanya. Harapan saya pengawas dapat membantu guru dan

sekolah, bekerjasama dengan baik untuk keperluan sekolah.
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10.
Catatan Lapangan

Kode: CL 01
Hari/ Tanggal : 6 November 2014
Waktu :07.30 WIB
Lokasi : UPPD Kecamatan Tegal Barat, TK Little Star
Observer : Dyah Ayu Shinta A.
Kegiatan : wawancara dan observasi kegiatan pengawas
Pengawas sekolah : Sutikno, S.Pd

Deskripsi Kegiatan

Peneliti datang ke UPPD Kecamatan Tegal Barat pukul 07.30 yang
sebelumnya sudah mengadakan janji dengan pak Sutikno untuk melakukan
wawancara. Kemudian melakukan wawancara dengan pak Sutikno mengenai
pelaksanaan supervisi PAUD yang dilaksanakan di kecamatan Tegal Barat.
setelah melakukan wawancara, pak Sutikno mengajak peneliti untuk mengunjungi
TK Little Star yang letaknya tidak jauh dengan lokasi UPPD Kecamatan Tegal
Barat. Setibanya TK Little Star pak Sutikno masuk ke ruang tata usaha dan
bertemu dengan Miss Suci sebagai tata usaha kemudian bertemu dengan Miss
Rina sebagai salah satu guru di TK tersebut. Mereka berbincang mengenai
kegiatan yang akan dilakukan di sekolah dan pak Sutikno memberikan beberapa
saran untuk kegiatan tersebut. Pak Sutikno juga memperkenalkan peneliti serta
meminta ijin untuk mengambil gambar. Setelah ijin telah diperoleh kemudian pak
Sutikno yang diantar Miss Rina untuk mengunjungi kelas Al. Pak Sutikno
memperhatikan Miss Ina yang sedang mengajar dan sekali-kali bertanya
mengenai apa yang sedang dilakukan oleh Miss Ina. Pak Sutikno melihat-lihat
sekitar kelas dan perlengkapan kelas. Saat melakukan kunjungan kelas pak.
Setelah dirasa cukup pak Sutikno dan peneliti berpamitan pada guru dan
karyawan yang ada di sekolah. Pak Sutikno dan peneliti kembali ke UPPD

Kecamatn Tegal Barat, kemudian pak Sutikno meminta maaf karena harus
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meninggalkan UPPD dan melakukan kegiatan rapat korwas. Peneliti berpamitan
untuk meninggalkan UPPD.
Refleksi:

Pengawas melakukan tugas supervisi akademik dengan mengunjungi
sekolah. Kegiatan supervisi akademik dilakukan dengan cara melakukan
percakapan secara individu pada guru serta melakukan kunjungan kelas untuk
mengobservasi dan mengamati cara mengajar guru. Kegiatan pengawas pada saat
melakukan kunjungan kelas adalah mengamati dan melihat guru yang sedang
mengajar. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas hanya mengunjungi
sekolah, mengamati guru saja. Pengawas tidak memberikan pembinaan pada saat

melakukan kunjungan kelas.
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Catatan Lapangan

Kode: CL 02
Hari/ Tanggal : 24 November 2014
Waktu :10.30 WIB
Lokasi : Sekolah inti, TK Pembina Kota Tegal
Observer : Dyah Ayu Shinta A.
Kegiatan : Observasi kegiatan pengawas
Pengawas sekolah : Dyah Resti S, S.Pd

Deskripsi Kegiatan

Peneliti datang ke UPPD Kecamatan Tegal Barat pukul 10.30 untuk
bertemu dengan ibu Dyah sebagai salah pengawas TK/SD. Tujuan peneliti datang
ke UPPD adalah untuk mengikuti kegiatan bu Dyah yang akan melakukan
pembinaan pada gugus Anggrek yang bertempatkan di TK Negeri Pembina Kota
Tegal. Sekitar pukul 11.00 WIB peneliti dan bu Dyah berangkat ke TK Negeri
Pembina. Sesampainya disana bu Dyah sudah ditunggu oleh guru-guru yang telah
datang dan berkumpul lebih dulu. Guru-guru kemudian memulai acara dengan
menyanyi lagu mars TK terlebih dulu. Kemudian ibu Margiyanti selaku kepala
sekolah dari TK Negeri Pembina membuka acara dengan berdoa dan
menyampaikan beberapa hal dan mempersilahkan bu Dyah untuk mengisi acara
selanjutnya. Sebelum memulai pembinaan, bu Dyah memperkenalkan peneliti
sebagai mahasiswa yang sedang melakukan penelitian skripsi. Kemudian bu Dyah
membuka pembicaraan dengan menanyakan hal-hal baru apa saja yang terjadi di
sekolah dan kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada gugus diwaktu
mendatang. Bu Dyah juga melakukan tanya jawab seputar kurikulum 2013 dan
kebijakan atau peraturan-peraturan baru yang terkait dengan Pendidikan Anak
Usia Dini. Bu Dyah dan guru-guru dalam gugus saling bertukar informasi
mengenai informasi terbaru yang berkaitan dengan pendidikan. Bu Dyah
mengevaluasi kegiatan hari ini dan tak lupa mengabsen guru yang hadir dan

menanyakan guru-guru yang tidak hadir.
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Refleksi:

Pengawas melakukan kegiatan pembinaan pada guru melalui kegiatan
gugus PAUD. Salah satu program gugus yang dilaksanakan adalah Kelompok
Kerja Guru, yaitu mengumpulkan guru-guru dari berbagai sekolah yang menjadi
kelompok gugus tersebut kemudian melakukan pembinaan serta saling bertukar
informasi. Kegiatan pembinaan gugus PAUD merupakan kegiatan supervisi yang
dilakukan secara berkelompok. Pada kegiatan ini pengawas hanya menyampaikan
informasi yang terkait dengan PAUD serta menjawab pertanyaan-pertanyaan dari

guru.



11. Daftar Nama Pengawas
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Daftar Nama Pengawas TR/SD dan Penilik PAUD di Kecamatan Tegal Barat

Kota Tegal
No. | Nama Jubatan NIP
1 | Sutikno, S.pd Pengawas TE/SD 19570712 197802 1 0OD4
| Dabin [
2 | Diah Resti S, S.Pd Pengawas TK/SD 19601100 197911 2 003
] Dabin 11
3 - Dwi Heni Lestard, S.pd Pengawas TE/SD 19610929 197911 2 001
Dabin U1
4 | Himawanto, S.Pd Pengawas TK/SD 19660325 198806 | DO2
f Dabin IV
5 i Sapun, S.pd Ponilik PNFIL 19660325 198806 | 002
Mengetahul,
Kq:nl{UPPD Kecamatan Tegal Barat
Kots Jogas O3

e

R



12. Instumen Supervisi Standar Proses (PBM) TK

PEMERINTAH KOTA TEGAL
DINAS PRNDIDIKAN
UPPD KECAMATAN TEGAL BARAT
Alamat: J1, Mujaher No. 1 Telp, (0283) 356744 Tegal
Email: upptdtegalbarat@yvahoo.co.id

INSTRUMEN SUPERVISI
STANDAR PROSES (PBM) TK
Nama Guru TK : Kecamatan
Nama TK : Kab/Kota

Me ar Kel 2 Hari/Tanggal :
Skor Perolehan KET
No. Komponen Standar Proses A B C D

90-100 | 76-89 60-75 | <60

Guru memiliki SKM

Guru memiliki SKH yang sesuai
dengan SKM

Kesesuaian materi dengan waktu

| E
E

P an/penggasaar\r alat peraga

PBM mengarah kepembukuan
perilaku

0

PBM mengarah kepencapaian
kemampuan dasar

10 Keterampilan membuka kegiatan
mengarahkan pada kegiatan sesuai
dengan tema

11 Ketrampilan bertanya dasar

12 Ketrampilan menjelaskan

13 Ketrampilan member
penguatan/motivasi

14 | Sikap guru

18 Ketrampilan menutup kegiatan

Jumiah Skor Perolehan

Nilai akhir = umlsh skor perolehan
18
Kesimpulan :

Tegal,.-..-..- .
Guru kelompok. ... Pengawas TK/SD

Dyah Resti Sudarmawati
NIP, NIP.19601100 197911 2 003



13. Instrumen Supervisi Administrasi Guru

PEMERINTAH KOTA TEGAL
DINAS PRNDIDIKAN
UPPD KECAMATAN TEGAL BARAT
Alamat: JL Mujaber No. | Telp. (0253) 356744 Tegal
Email: yppidegalbacat@yahoo.coid

SUPERVISI ADMINISTRASI GURU

L ST PO N B O P
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“Nilai Akhir = Juniah Nilsi ¥ 100 (= P 20..,

Kepal Sekolth Pesgawas Debin [I

Dyah Resti Sudsrmewati
NIP. NIP.19801100 197911 2 003

ML ST AW Ak e
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14. Hasil Pemeriksaan Administrasi Kepala TK

HASIL PEMERIKSAAN ADMINISTRASI KEPALA TR
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15. PROGRAM TAHUAN PENGAWAS

awsmar anw

DESKRIPSI PROGRAM TAHUNAN PENGAWAS

A. PROGRAM PENILAIAN TAHUN 2013 /2014

NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO SUMBER DAYA | PENILAIAN RENCANA
MasaLap | TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAy TIHDAR
DIPERLUKAN INSTRUMEN LANJUT

| | Penilaian Kepala SD dapat a. Adanya administrasi a, Membimbing Kepala & SD manusia, Sarana | a. Stadi Dokumenter | Perfu diadakannya
Kinerja mewujudkan administrasi yang dibutuhkan dalam sekolah dalam membuat Pra sarana, b. Instrumen workshop / soslisasi
Kepala Sekolah | yang dibutuhkan dalam PKKS administrasi Lingkungan, Penilaian bukri fisik dan non fisik

Penilaian Kinerja Kepala | b. Administrasi yang diburuhkan dalam Administrasi. Kinerja Kepala sesuai tunruean
Sekolah, sehingzn PKKSdikerjakan sesuai Penilaian Kinerja Kepala | b. Juklak Penilaian Sekolah instrumen PKKS
minimal memperoleh nilai dengan jukfak Sekolah b, Supervisi Kinerja Kepala
"B persiapan Penilaian Sekolzh

Kinerja Kepala Sckolah

2 | Penilaian Guru mampu a. Terwujudnya a. Membimbing Guru dalam | a, SD manusia, Sarana | a Studi Dokumenter | Perlu adanya super
Kinerja merencanakan, administrasi guru yang membuat administrasi Pra sarana, b. Instrumen visi berkesinambungan.
Guru Kelasdan | melaksanakan, menilal, dikerjakan denga natin dengan benar, Lingkungan, Ad Penilaian
Guru Mapel. dan dan benar. b. Membimbing Gury dalam ministrasi. Kinerja Guru

menindaklanjuti kegiatan | b, Terlaksananya kegiatan pelaksanaan b, Juklak Penilaian
pem pem belajaran yang pembelajaran, analisis, KinerjaGuru
belajaran dengan tepat, PAKEM dan tindak lanjut remidi /
¢. Terlaksananya analisis, pengayaan,
- dan tindaklanjut remidi / -
pengaysan,

3 | Penilaian Tenaga Kependidikan Terwujudnya rencana dan | Membimbing Tenaga o SDmanusia, Sarana | 3. Studi Dokumenter | Perlu adanya super
Kinerja mampu merencanakan, pelaksansan TUPOKSI Kependidikan dan Prasarana, b. Instrumen visi berkesinambungan.
Tenaga Kepen | melaksanakan, dan Tenaga Kependidikan merencanakan dan Lingkungan, Penilaian
didikan, menilai hasil pelaksanaan | dengan baik dan benar. melaksanakan TUPOKSI Administrasi. Kinerja Tendik.

TUPOKS! nya b. Juklak Penilaian
KinerjaTenaga
Kependidikan
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1. Supervisi Akademik.

SUMBER
NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO DAYA PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT
I | KTSP Terwujudnys KTSP | 2. Adanya KTSP yang sesuai a. Membimbing Kepala Sekolah SDLngtnngn. 2. Studi Dokumenter | Diadakan pembinan
yang sesuai dengan dengan visi, misi, dan tujuan dan Guru dalam menyusun manusia, sarana pra | b. Instrumen penyusunan Silabus
visi, misi, dan tujuan sekolah. KTSP. sarana. Supervisi KTSP. | dan RPP Penentuan
sekolah. b. Terurainya struktur program | b. Membimbing Kepala Sckolah, kenaikan dan
kurikulum sekolah. Guru dalam menctapkanKKM, Kelulusan
¢. Tersusunnya KKM dan Kriteriz Kenaikan dan
Kriteria kenaikan Kelas kehulusan.
mauptn kriteria Kelulusan <. Supervisi KTSP.
2 | Mzs2aOrientasi | Sekolzh dapat a. Dilaksanzskannya Masa 2. Membimbing Kepala Sekolah | SD Lingkungan, a. Pengamatan. Perfu adanya super
Peserta Didik melaksanakan Masa Orientssi Peserta Didik Baru dan Guru Kelas [ dalam manusia, sarana pra | b. Instrumen visi
Baru Kelas | orientasi Peserta kelas | dengan menyusun dan melaksanakan | sarana Pelsksanaan berkesinambungan.
Didik Baru Kelas I tertib dan lancar sesuai jukiak kegiatan orientasi peserta didik kegiatan Orientasi
sesuni dengan b. Peserta didik baru kelas | baru kelas L. Peserta didik baru.
Juklak mengetahui fingkungan b. Supervisi pelaksanaan kegiatan
sekolah, warga sekolah, dan orientasi peserta didik banu.
i mapel yg akan dipelajarinya.
3 | Silebus dan RPP | Terwujudoya Silabus | 2 Adanya Silsbus dan RPP di 2. Membimbing guru dalam SD Lingkungan, 2. Stwudi Dokumenter | Perlu adanya
dan RPP yang sesuai tiap Kelas untuk semua membaat Silabus, RPP, dan manusia, sarana pra | b. Instrumen workshop
dengan Standar Isi © Mapel Juma! / Batasan harian. serana. Supervisi Silabus, | penyusunan Silabus
dan SKL b. Adanya Buku Jumal/ Batasan | b. Sqavisismm.dn RPP, dan Batas dan RPP melalui
Harian untuk sctiap kelas. Harian. KKG dan Gugus
4 | Pembelajaran Terlaksananya a. Gury menerapkan kegiatan a MednnbngGwdahn SD Lingkungan, 3. Pengamatan Perlu adanya micro
( Pendekatan, | kegiatan pembelajaran degan berbagai meiaksznakan kegiatan manusia, sarana pra | b. Instrumen teaching daiam
Strategi, dan Me | pembelajaran yang pendekatan, sirateg. can pembelajaran yang aktif, sarana. Kegiatan kegiatan KKG
an). dan menyenangkan | b. Suasana kegiatan pembelsjaran danmenyenangkan.
tampak aktif, kreatif, efelaif, | b. Supervisi pelaksanazn kegiatan
danmenyensngkan. |  pembeisjaran
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SUMBER
NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO DAYA PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT

5 | Pengguaan Digunakanays media | 2. Digunakannya media SEQIP, | a. Membimbing Guru dalam meng | SD Manusia dan a. Pengamatan Perlu adanya micro
Media SEQIP, | SEQIP,MEQIP, dan MEQIP, dan Lainnya dalam ke gunakan media SEQIP MEQIP, | SaranaPraszrana, b. Instrumen teaching dalam ke
MEQIP, dan Lainnya dalam glatan pembelajaran dengan dan Lainnya dengan baik dan Kegiatan giatan KKG Gugus
Lainnya. kegiatanpembelajaran |  baik dan benar sesuai juklak, benar, Pembelajaran.

dengan baik dan b. Tersimpan dan terpeliharanys | b. Supervisi penggunaan media
benar sesuai juklak. SEQIP, MEQIP, dan Lainnya SEQIP, MEQIP, dan Lainnya.
dengan baik.

6 | Penilaian Hasil | Terwujudnya naskah | a. Adanya naskah soal sebagai . Membimbing Guru dalam SD Manusia dan & Pengamatan Diadakan pelatihan
Belajar soal sehagai instrumen penilaian yang bak membuat naskah soal Ulangan | Sarana Prasarana. | b. Instrumen penyusunan naskah

instrumen penilaian dan memenuhi kaidzh harian dan UTS, Kegiatan soal UKK dan Ujian
yang baik dan b. Adanya bank soal ulangan b. Supervisi penggunaan Pembelajaran. Sekolah,
memenuhi kaidah hariandan UTS, instrument penilaian dalam c. Studi Dokumenter

pembelajaran.

7 | Pengolahan nilai | Guru dapat mengolah | a. Adanya buku nilai yang tefah di | a. Membimbing Guru dalam SD Manusia dan a. Studi Dokumenter | Perlu adanys
Hasil Belajar nilai hasil belajar dan isi dan diolah, mengolah nilai hasil belajar dan | Administrasi b. InstrumenSupervisi | supervisi
dan Pengisian mengisi buku raport | b. Adanya buku raport yang telsh mengisinbuku raport Pengolahan nilai | berkesinambungan,
Ragont diisi dengan benar b. Mengadakan supervisi pengolah

an nilei dan pengisian raport.
8 | Pembelajaran Terlaksananya 2, Guru dapat menganalisis nilai | a. Membimbing guru dalam meng | SDM dan a. Studi Dokumenter | Perlu adanya micro
" | Remidi dan kegiatan hasil belajar dengan benar. analisis nilai hasil belajar. Administrasi Gurw. | b. InstrumenSupervisi | teaching dalam ke
Pengayaan pembelajaran Remidi | b. Guru dapat melaksanakan b. Mengadakan supervisi kegiatan pembelajaran giatan KKG Gugus
dan Pengayaannyang pembelajaran Remidi dan pembelajaran Remidi dan e Remidi dan
tepat dan bemar sesuai | Pengayaan dengan tepat dan Pengayaan. Pengayaan
kebutuhan peserta sesuai.
didik.

9 | Pengolahan nilai | Guru Kelas VIdapat | [, Adanya SK Penetapan SXL a, Membimbing guru dalam SDM dan a, Studi Dokumenter | Perlu adanya sosiali
Ujian Sekolah | mengolzh nilai hasil | 2. Adanya buku pengolahan nilai mengolah nilai hasil Administrasi b. InstrumenSupervisi | sasi POS dan Per
dan UN Ujias Sekolah dan hasil Ujian Sekolah dan UN UjianSekolah danUN Ujian Pengolahan nilai | mendiknas Ujian

. UN dengan benar yang telah diisi dengan bemar | b, Mengadakan supervisi pengo Sekolzh / UN
sesuai dengan SKL. sesuai dengan SKL, lahan nilai hasil Ujian Sekolah

dan UN.
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NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO SUMBER DAYA PENILAIAN RENCANA
MAsALAn | TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN ERNENARE
DIPERLUKAN INSTRUMEN LANJUT
10 | PTS dan FTK Kepals sekolah dan a Kepala Sehobsh daput & Mengadakan pelatihan PTS Lingiungan, o Wawsnean Perlu adanys
gury dapat melaksanskan PTS dan dan PTK bagi Kepals Sekolah | Sarans dan Prasana, b. Seudi Dokumenter | pelstihan dan
melaksanakan PTS menyusun makalah. dan Garu. Manusia, Admanistrasi pendampingan
dan PTK dengan balk | b. Gury dapar melaksanakan FTK | b Mengadakan bimblagan / pen penyusunan
dan benar dan menyusun mahalah dampingan pelaksanaan PTS makalah
dan PTK bagi Kepala Sekolah
dan Gurw
2. Supervisi Manajerial.
SUMBER
NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO DAYA PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
. DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT
1 ProgramSekolah | Sekolab memiliki o Adanys A Menyampaikan kriteria a Linglamgan, | 5. Wawancars Perlu adanya
dan Kepala Program Menengah. dan Tabunan. peogram “Saranadan b. Soudi Dokumenter | pelatihan dan
Sekolah Mepengah ( 4 whun ), | b Adanys Visl dan Misi yang b. Membimbingan Kepala Prosans, c. Instrumen program
dan Program tahuman sesuak dengan koodisi sekolah | Sekolah Mamisia, RKS/
N Serta Visl Misi yang dalam menyusun program. Administrasi. RKT se Dabin
dengan <. Supervisl Program. b, Keusngan
kondint sekobah
2 | Administrasi Terwujudnya & Adanya Administrmi kepala & Membimbing Kepala Sekolah a Adminisran & Wawancars Periu adanya
Kepaln Sekolah | administrasi Kepala Sekolah yang lengkap. dalam membaat sdministrasd b. Studi Dokumenter | supervisi
Sekolsh yang tentid, b Administrmi Kepala Seholah sesual dengan jukdak. b Kevangan <. Instrumen berkesinambungan
benar.dan nitin dalam dlloerjakan dengan rutin. b. Supervisi Administrasi Kepala SupervislAdministr
mengerjakan. Sekolah 28 KepalaSekolah
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UMBER
ASPEK INDIKATOR SKENARIO DAYA PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUWUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT
Program Gerz Guru memiliki Progran | Adanys program Karikuler, Ko | 3 Memyampaikan kriteria Lingkungan, Sarana | & Wawancera Perlu adanys
Pengajarsan Kurikuler, | Kurikuler, Exsrakuriuler, dan program i Prasarana, b. Sl Dolumenter | supervisi
Ko Kurikuler, Simbingan Komseting & Kelas | b Membimbing Goru dafemi me | Mamssis, dan <. Instremen program | berkesinambungan.
Ekstrakurikuler, minisasi
Bmbemgan dan < Sepervisi Program.
Admmnouyast Terwuudma 3 Adanys Admimistrasi Gure | a. Membimbing Guru dalam Administras Garuy | 3. Wawancarz Perle adarya
Garu sdmimstrasi Gury yang benghoap sesusd jublask membuat administrasi sesumi b. Studi Dokumenter | supervisi
yong tertib, beaar dan | b, Administrani guns dikerjsian dengan juilak ¢ InstrumesSupervisi | berkesinambungan.
Administasi Sekolah dapat 3. Adanys sdminisoasi yang 2 Membimbing Kepala scholah & SDM, Sarmm & Studi Dokumenter | Perdu daadakanmys
Akreditasi mewujadian dsbutmubion dalsm dboeditzn dalam membust admminzitrasi Prasarana, b lostramen visitasi | workshop /
Sekolah adminntrasi yaog sekolah yaag dibutubkan dalam Linglaungan, sosiatisasi balai fiwk
dibutohian dalam b Administrasi shredmas: ahredaas: sekolah Administras: dan non fisik sesuai
akreditasi sekolsh sckotab dicerjskan sesan b. Supervisi persiopan akreditasi | b Juklak Alceditasi mtEan 3
dengan ukisk sekolah mtrument Alreditas)
Administras: Sekolah dapat 2 Adanya admutesteasi yang 2 Membimbang Kepala sekolab & SD manusia, 2 Studs Dokumenter | Periu adanya
Persispan SOSN | mewujudian dibutubicas dalam persiapan dalam membuat admimsstrasi Sarana b. Instremen supervisi
administrasi yang SDSN yang dibatshican dalam Prasarsns, Penilaien berkesinambongn.
diburuban dalam b Adminisyasi persiapan SDSN. Lingkungan, Persiopan SDSN
persispan pelsksansan SDSN dikerjakan sesuai b Supervisi persispan SDSN Administrasi
Scholsh Dasar deagan jukisk b, Jukiak Penilsion
Serstandar Nasions! SDSN
RAKS dan Sekolah dapat & Terwupadnys RAKS yang a Sosialsasi penywsenan RAKS | & SD manusa, 2. Studi Dokumenter | Perlu adanya
Admristras: mewujudtan badk dan bermr dan SP) Kewangan Pemerintah Sarana b. lnstremen pelatihan dan
SPJ kesangan administrasi SPI b. Terwujodmya SPS keuangan | b. Membimbing / peadampingan Prasarana, Penilyian pendampingan
Pemerintah. Leuangan pemernntah Pemerintah dengan baik dan daism menyusen RAKS dan Lingkungan, Keusngan peaywsunan RAKS
dengan tepat dan benar, bemar SPJ Kesangan Pecicrintah Administrasi. dan SP)
Dukciak
Py uunan
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SUMBER

ASPEK SKENARIO DAYA PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT
Keweaangan Sckolah berwenang & Sosialsasi admintserasi Ulian | & SDM, . Srudi Dokunenter | Perbu adanys
Penyelenggarsan | menyclenggarskan Ujian Sekolsh / UN dengan Scholsh / UN. admanistras b, Instrwmen supervisi
Ujisn Sckolsh | Ujiam Sekolsh / UN . b. Supervisi sdministrasi Ujian Ujian Sepervisi berkeunambungan
dan UN sccara mandirl b Terbentukays Panitia Ujian / Sckolah / UN. Sekolah / UN. Kewenangan Ujian
b. POS dan
Permendiknes
Ujian sekolsh /
UN
Sekolsh dapat menulis | Terwujudnys (jazab dan 2. Sosialiasi Penulican jjazah dan | 2 SDM das Daftar | & Studi Dokumenter | perlu adanys
Ljazah dan SKHUN SKHUN dengan SKHUN Nital b Instrumen pendampingan
dengan baik dan benar b. Peadampingan ponulisan azah | & Juklak Ponudisan Supervisi penulisan (jazah dan
dan SKHUN ijazah dan Penulisan ljazash SKHUN
SKHUN dan SKHUN




C. PROGRAM PEMANTAUAN TAHUN 2011 /2012

SUMBER
NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO DAYA PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
DIPERLUKAN INSTRUMEN %NJUT
1 Penersmaar Seholah depat & Memenubi sandar yang 4 Menyampaiken Jukink PPDB. | & * Wawancars Sapervisi
Peseren Didin e lak sanakan diventukan ( Jubtak ) b Membina Panitia dan Proa b, Obwervasl Adminbrasi Siswa
Daru (PPDB ) | PPDB dengan tertid dan | b Mengutamukun wajid Administraai PPDA. b SD Manusie € Studi Dokumsenter | Baru
et desuni Juklink. belajar. € Memantau Pelakanasn PPDE. Kepanitian d lostrumen PPOB
€ Ada kerjasama bugl SD 4 Membimbing pernduatan © SD Adminiseras|
laporan PPDB.
d. Berjalsn dengan aman dan
2 | Sumber Dayn Sekolah dapat Terwa)wdnya 7 K &1 a Membimbing Sumber Daya # Pengamatan dan Diadakan
Lingk ptakan 7 K lingkungan sekolah ( dalam Program 7 K | Lingkungan b Instramen pembinaas
A linghungan sekolsh K Kebersihan, b Membibing Wargs Sekolah Supervini omba
Ketertiban, kemdahan, dalam mencipiakan 7 K Pelaksansan 7 K. sekolah sehat dan
Kerindangan. Keschatan, dan ¢. Supervisl pelaksanaan 7 K N dokter kil
Kekeluargaan ).
3| Sumber Daya Sekosh dapat a Perpustakaan, UKS, dan #. Membimbing Gurv dan Kepala | & Perpusiakasn. A Stadi Dok dakan wupervini
SarumaPrasarane | memberdayakan Mushola diketota sebagsl Sekolah dalam mengeiola b Ruang UKS bl Sarp Admini i
A Perpustakasn. sumber belajarNdengin baik Sumber Days sirana Prasarsas | ¢ Ruang Pertengiapan (
b Ruang UKS dan benar. dengun balk dan benar. d. Ruang Mushols Inventaris )
© Ruang Kompuser b Komputer, SEQIP, dan b Memblmbing Guru dan Kepale | e Perags SEQIP/ Persiapan Lomba
4 Ruang Mushola MEQiPdimanfaatkan Sekodah dalam Kt IPA perpust.
e Peraga SEQIPF / Kin sebagal Media Adminiatrasi Sarana dan £ Peraga MEQIP Sebat dan Dokter
PA dengan baik dan benas Prasacana dengan baik dan Kecil
£ Peraga MEQIP benar.

29
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ASPEK SKENARIO PENILAIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN DAN TINDAK
DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT
Pesantren Kilat, | Terlakuaanys kegistan | & Adanys Paitis kegiatan 2 Membimbing Warga Sekolah & Pengamatan
Perkemahan, pesantres Kilat, dsiam melaksanalan kegiatan b Instrumen
& perkemahan. dan Percemaban, dan cstafer Pesantren Kilst, Perkemahan, Kegiatan Pesantron
Estafet Tunm Estafet Tuoas Kelapa dan Administrasi, serts Kilat, Peckemaian,
Kelapa dengan badk, tertib, dan | b. Adanys Administrasi dan Estafet Tunans Kelapa. dan Estafet Tunas
aman Pelaksanaan kegiatan b. Mengadakan Supervisi kegistan Kelapa.
Pesantren Kilat, Perhemahan, ¢ Seadi Dokumenter
Kilst Perhemahan, dan dan Estafet Tusas Kelapa
Estafet Tunes Kelapa
demgan back terub, dan
Lomba Sckolsh, | Terlsksananys kegiann | & outnys setiap sckolsh dalan | 5 Membing Wargs Sekolsh a Pengamatan
Siywa, dan Gur | lomba sekolah, siswa, kegiatan lombs SSG. daleen mengikuti lomba b lnstrumen
(LSSG) dan gurv denpan baik, | b Terselenggaranya bombe lomba SSG. Kegatan lomba
ternib, den aman SSG dengan baik, tertib, dan | b. Mengadakan Moaitoring Adminispasi sera | SO
kegiatan lomba - lomba SSG ¢ Studh Dolcumenter.
¢ Terpilihnys juara lomba
Pekan OR dan | Terlsksanamys kegiatan | & loutnya setiep sekolah daleen | 2. Membing Warga Sekoish 2 Pengamann 5
Pekan seni lomba sckolsh, siswa, kegiatan Pekan OR dan dalam meagicuti Pekan OR b, Instramen
dan gure dengan balk, 1 dan Send on
teruid, dan soan. b Terselenggaanya Pekan OR | b. Mengadakan Mooioring Administras, serta dan Seal
dan Seni dg boik, tertid, dam | kegiatan Pekan OR dan Seni ¢ Studi Dokumenter.




SUMBER
NO ASPEK INDIKATOR SKENARIO DAYA PENILAJIAN RENCANA
MASALAH TUJUAN KEBERHASILAN KEGIATAN YANG DAN TINDAK
DIPERLUKAN | INSTRUMEN LANJUT
7 Ulangan Tengah | Terlaksananya UTS dan | a. Terbentuknya Panitia UTS, A Membimbing Kepala Sckolah SD Manusia dan &, Pengnmatan
Semester dan UKK dengan tertib dan UKK dalam menyusun peogram Sarana b. lastrumen
Ulangan aman b, Adanya Administrasi evalussi dan administrasi UTS, | Prassrana, dan Kegiatan UTS dan
Kenaikan Kelas Pelaksanaan UTS dan UKK UKK. Administrasi UKK
yang dikerjakan dengan baik | b. Mengadakan Supervisi <. Studi Dokumenter
dan benar pelaksanaan UTS dan UKK
¢, Terselenggaranya UTS dan
UKKdengan tertib dan aman
) Pelaksanaan Terlaksananys US dan a. Terbentuknya Panitia Ujian | a, Membimbing Kepala Sekolah SD Manusia dan & Pengamatan
Ujian Sekolsh LN dengan tertib dan b. Adanys Administrasi dalam m program Sarana b, [nstrumen
dan UN aman Pelaksanaan Ujian yang evaluasi dan administrasi Ujian | Prasarana, dan Kegintan US dan
dikerjakan dengan baik dan | b, Mengadakan Supervisi Administrasi UN
benar pelaksanaan US dan UN ¢. Studi Dokumenter
¢. Terselenggaranya US / UN
dengan tertib dan aman
9 Pembagian Sekolah dapat membags | Terbaginya ljazah dan SKHUN | Membimbing Kepala Sekolah dan | SD Manusia dan 1. Pengamatan
* | Buku Raport, ljazah dan SKHUN tepat pada waktunya dengan Panitia dalam Membagi [jazah Sarans b. Instrumen
ljazah, dan tepat pada woktunya testib dan aman dan SKHUN Prasarana, dan Kegiatan
SKHUN, dengan tertib dan aman Administrasi- Pemnbagian Tjazah

c. Studi Dokumenter
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16. PROGRAM SEMSTERAN

DESKRIPSI KEGIATAN
1. KEGIATAN SEMESTER I TAHUN 2011/2012

44

No. Tujuan Sasaran Indikator Keberhasilan (MD:::':::.%:.:T‘O V:':k

1 Sckolah dapat menyusun RKS, RKT, Penyusunan RKT, RKS, Terwujudnya RKS, RKT, 1. Studi Dokumenter RKS, RKT, dan Juli
dan RAKS sesuai dengan Visi, Misi, dan RAKS olch Sckolah dan RAKS yang sesuai RAKS. 2013
dan Tujuan Sekolah dan Komite Sckolah dengan Visi, Misi, dan 2. Pembinaan penyusunan RKS, RKT,

Tujuan Sekolah dan RAKS.,
3. Pendampingan penyusunan RKS,
RKT, dan RAKS.

2 Sekolah dapat menyusun KTSP yang Penyusunan KTSP oleh Terwujudnya Dokumen 1 1. Studi Dokumenter KTSP Dokumen 1. Juli
meliputi 8 komponen ( Mapel, Mulok, | Sckolah dan Komite KTSP yang meliputi 8 2. Pembinaan penyusunan KTSP Dok. . | 2013
Pengembangan diri, Beban belajar, Sekolah, komponen sesuai dengan 3, Pendampingan penyusunan KTSP
Ketuntasan belajar, Kenaikan kelas Visi, Misi, dan Tujuan Dokumen 1.
dan Kelulusan, Pendidikan Kecakapan Sckolah.
hidup, Pendidikan berbasis unggulan
local dan global ) sesuai dengan Visi,

Misi, dan Tujuan Sekolah.

3. Sekolah dapat mengerjakan Pengerjaan administrasi 1. Terwujudnya 1. Studi Dokumenter administrasi dan Agus
administrasi dan mengadakan bukti dan pengadaan bukti fisik administrasi Akreditasi bukti fisik Akreditasi serta PKKS tus
fisik yang dibutuhkan dalam Akreditasi oleh Kepala dan PKKS 2. Pembinaan jenis dan bentuk 2013
pelaksanaan Akreditasi dan PKKS Sckolah dan Dewan 2. Tersedianya bukrti fisik administrasi serta bukti fisik

Guru, Akreditasi dan PKKS Akreditasi dan PKKS
3. Pendampingan pengerjaan administrasi
dan bukti fisik Akreditasi dan ME,
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No. Tujuan Sasaran Indikator Keberhasilan m”:;';: ;ﬁ“ﬁm wt:"
+. | Guru mampu melaksanakan Pelaksanaan . Dimanfaatkannya . Observasi Perpustakaan dan Internet | Nopember
pembelajaran berpendekatan pembelajaran Perpustakaan dan Internet sebagai sumber belajar. 2013
PAKEM dengan memanfaatkan | PAKEM dengan sebagai sumber belajar. . Supervisi pelaksanaanpembelajaran
sumber belajar Perpustakaan dan | memanfaatkan . Terciptanya pembelajaran PAKEM dengan memanfaatkan
[nternet. sumber belajar PAKEM dengan Perpustakaan dan [nternet.
Perpustakaan dan memanfaatkan sumber . Pembinaan pelaksanaan pembelajaran
Internet. belajar Perpustakaan dan PAKEM dengan memanfaatkan
Internet. sumber belajar Perpustakaan dan

Internet,
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2. KEGIATAN SEMESTER II TAHUN 2013/2014

46

No.

Tujuan

Sasaran

Indikator Keberhasilan

Deskripsi Kegintan
(Metode kerja/Teknik)

Waktu

Januari

Kepala Sekolah mampu
menindaklanjuti hasil
pengawasan pembelajaran,

Proses tindak lanjut
hasil pengawasan oleh
Kepala Sekolah,

1. Adanya diskusi Kepala
Sekolah dan Dewan Guru
membahas hasil pengawasan
pembelajaran.

2. Adanya buku tindak lanjut
hasil pengawasan
pembelajaran kepada
Komite Sekolah dan
Pengawas Sekolah,

Studi Dokumenter Buku tindak lanjut
hasil pengawasan,

Pembinaan dan pendampingan proses
tindak lanjut hasil pengawasan
pembelajaran.

Pemantauan tindak lanut hasil
pengawasan pembelajaran.

2014

Sekolah dapat memfasilitasi
dan melak } seni b
local untuk memberi
pengalaman belajar siswa.

faya

Kegiatan seni budaya
local oleh Warga
Sekolah.

1. Sekolabh memiliki peralat
yang mendukung
pelaksanaan kegiatan seni
budaya local.

2. Sekolah memiliki program
dan melaksanakan kegintan
seni budaya local,

Studi Dokumenter program dan
pelaksanaan kegiatan seni budaya lokal,
Supervisi pelaksanaan kegiatan seni
budaya lokal.

Pembinaan Kepala Sekolah dan Guru

Pelatih delam kegiatan seni budaya lokal.

Januari
2014

Terjalinnya hubungan kerja
sama yang harminis antara
Warga Sekolah dan Komite
Sekolah, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, serta Tokoh
Pendidikan,

Hubungan kerja sama
antarn Warga Sckolah
dan Komite Sekolah,
Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, serta
Tokoh Pendidikan,

Terciptanya hubungan kerja
sama yang harmonis antara
Warga Sekolah dan Komite
Sekolah, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, serta Tokoh
Pendidikan dalam berbagai
kegiatan sekolah.

Studi Dokumentes Kerja sama anatara
Warga Sckolah dan Komite Sekolah,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, serta
Tokoh Pendidikan dalam berbagai
kegiatan sekolah.

Mengadakan pemantauvan kegiatan
sekolah yang melibatkan Komite
Sekolah, Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama, serta Tokoh Pendidikan.

Pebruari
2014
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Deskripsi Kegiatan

No. Tujuan Sasaran Indikator Keberhasilan (Metode kerju/Teknik) Wakitu

4. Terbentuknya Organisasi Pemb kan #.  Terlacaknya alumni sekolah. 1. Suudi Dok pemb [ Pebruari
Alumni untuk menunjang organisasi alumni oleh | b. Terb knya organisasi organisasi alumni, 2013
kel pelal Sekolah, alumni. 2. Pendampi p kan org |
program sckolah 3, Terlibatnya alumni dalam alumni.

kegiatan sekolah. 3. Pembinaasn organisasi Alumni untuk
berperan dalarn kegaiatan sekolah.

S, Kepala Sekolah mampu PTS oleh Kepala Adanya pelaksanaan dan Laporan | 1. Studl Dokumenter PTS oleh Kepala Maret
melal } dan L. Sekolah. PTS oleh Kepala Sekolah. Sekolah. 2013
laporan PTS dengan baik dan 2 Pembi pelal PTS,
benar., 3. Pendampingan peny laporan PTS,

6. Guru dapat melaksanakan Penugasan tesstruktur 1. Adanya kegiatan terstruktur 1. Studi Dol dmini i hasit Maret
dan mengadminisirasikan dan mandiri oleh Guru, dan mandiri di sckolah, penugasan terstruktur dan mandiri. 2013
kegiatan ponugasan 2. Adanya administrasi hasil 2. Pembi pelak penugasan
terstruktur dan Mandiri penugasan terstruktur dan terstruktur dan mandiri,
dengan baik. mandiri. 3, Pemantauan pelaksanaan dan

pengadini ian penug; terstruktur
dan mandiri,
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17. JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM TAHUNAN PENGAWAS

JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM TAHUNAN PENGAWAS SEKOLAH TK/SD KEC. TEGAL BARAT
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

B
¥

Pesers pal
Diddiic Baru dnn fofonmasi yaug
aluret dan akuseabel

's!‘.':l.t::/, Target Bulan, Tahan P
No Muaterl Keg. Saranw/ Yang Tahun 2013 Tahun 2014
Langkah Keg, Diharapkan Jul | Agt | Sop [ Okt [ Nop | Des | Jan | Pets | Mar | Apr | Mot | Jun
] Maay Pro M dakan diskesi | Terwusannys Program
Kepengawasan dalam forum KKPS Kepengawssas Talus
;::::mu UDIDK engasalisis | Pelajumun 201372014
Tl ideneifikast J
cvalassi palakeanian
pongawasen Tobun
Palyjaran 2012/2013
2 Maonisoring den Pelalcwssan PFDB Terluksananya FIFDB
P ‘ : FPDB yang | yaog sesual dengan

Supervisi profil Mmpngm v Tuku.?ul.n,)ﬁdﬂ

Sekolah pada awal by wwal

aben pelajoran akademik dsn nos wetiap sukolah untuk
akademik pada awal meosorukan strategi v o
tahue i halk bi
selurubs sckoluh
bizaan

“ Supervisi kegiasan DMeogetabui Termusunnyn KPS,
eopot ketja uwsl KURIKULUM RAPDS dan J
taban pelajaran SEKOLAH, RKT, KURIKULUM

beckannan dengnn | REKAS. RAPBES. dan | SEKOLAH yang

will

e —— ——— e —— . . ‘i -
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peoyusunan RPS, Pembogion tuges memadal secarn tepat
KURIKUL puru,
RKAS, RAPBS, |p dun " procerarias
g . fugas guru yung tepat
dan fnktor-fakior retunjuk toknis yang untisk mencopal wargec
penduloung yong Sesuai. sckoluh yung telab
diperlskan uatak ditetaplean.
_pel
5 Tnwventarisns) data Termngkum daea
penilaken, alonlah i sekoloh yang
K jobservasi | cupat dijadik
wnalisis date hanil ke h h ! P
belnjar dan Triessan kegiatan pembinsan
kemampaan guni
6 N I data Terangkun dutn
meogolah duta ik ] b
sumbcr dayn dan kualitas proses pendidikan,
pondidikan yang ‘IL:I!II] 3% pela?u_nnn proses
hasil Y rherre ek w
belajar siswe binanns sekolab
Supervisi, observani,
monitoring, dan
dislog provesicaal
7 | Malaksuznkan Torsusan sarategl
anolisis dud fp i i woduk
konprehensit hasil bot p i baikl dan stas
belnjar/ bimbingan as basll belajar meningkatkan kualitas
siswa disermai i selurub selkcodaly proses dan basil
peagiaji be pamhalnjaran

duyn pendidikan,
dan hesil belajor
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T ialak T . T T dats dan
pembimsan dan pelaksannen proses informast meagenal
penileian kinssje pembelujamn antak kompetensi
» 1 sekolah ik 1 Tersususun hasil
khususaya dalam pendlai hadap penilaian kinega guns
proses kompetensi gura di untuk bahan v
melalui kegistan b lembaga teckadr.
Jupervisi dan Do%umen proses dan
pendempingan hasil pembelajaran
pelulownuun KKG,
9 | Meeberikan contch | 1) Memberik T
Tk sanasn ivast kep K
panbcl.if':-.mm u.no-"um.di_ R proses dan hasil
PAIKEM/CTL hinada untuk penanpiaten
kualis komitmen dalam J
dat hasil pelaksanasn tugasnya
pembelyjarun,
2) K keins
3 Di.bs.
4) Pembinoan dalnm
kopistan KKG
10 | Menyampaikan Memberikan Terlaksananyn prodes
v aas ; gemai | p dan
k da lembaga > peningkatan sumber
terkait untuk pendidikan & daya pendidikan
meningkatk luruh sckolah yang selmbang dan
komputesi binaan untuk memadal untuk
pedagogik dan ditindaklanjuti dan | mencapai target
profesional guru- | disesuai dengan pend
sLaTTTRYTIYT T ERIWERED AT o T T TR Y el - -
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11 Membinn Terwujudnys
pelaks dan g fungsi den lingkungan, sarans
pemelih ¥ Tingdounga dan fasilitas sckolah
¥ saranna, dan yang memadai
Sekolah fasilitas sckolah bagai ber dan

sebagai P pendulung p
belajar pembelajaran yang
berkualitas

12 | Menyusun Menganalisis hasil | Tersusunnya laporan
Inporan hasil supervisi, penilaian, | hasil pengawas
peogawasan i, dan sekolah sotiap

kolah setiap yang sekolah binsan yang

skolaly tordapat pada 5
intrumen akuratl, objoktif dan
pengump data S o
dan catatan hasil
pengawasan di
setinp sckolah
binasn,

13 Melaksanakan Menganalisis hasil | Tersusunnya laporan
cvaluasi hasil supervisi, peailaian, | hasil pengaswas
pengnwssan observasi, dan sekolah seluruh
seluruh sekolah P yan, sekolah binaan yang

terdapat pada ko S
intrumen akurat, objektif dan
pengumpulan dats 3 "
dan catatan hasil
pengawnsan Ai
seluruh sekolsh

14 Pemb Melakuka h Terealisani

— e - s W S A
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pembinaan dan implomentasi
kegiatan pendampi program sckolah
implementasi terhadap kepala socara lopat, yang
program sekolah | sekolah melalui dapat
kegistan rapat rutin, | dipertanggungjawabk
kegistan KKXS, an dan di
dan supervisi untuk menentukan
manajerial di setiap | program selanjutnyas.
sekolah binaan Sck
15 | Membimbing dan | Melaksanakan Terlaksany kegiatan
memantan pendampingsn penilaian hasil
monitoring, dan belajar yang dapat
penilaian hasil pengumpulan data data
belnjar (Ulhar, pada proses objektif dan akurnt
UTS, UAS, UKX, | penilaian hosi) tentang pencal
, dan UN) belajar di setinp SKKD olch seluruh
sckolah binsan. peserta didik untuk
menentukan tindak
secara
16 | Memfasilitasi Melaksanakan T4 A
saran pembinsan dan kasus-kasas khusus
penyelesaian di sekolah secarn
kasus Khusos &i terhadap seluruh cepat dan tepat agar
sekolah sekolah binsan tidak
dalam penyelesalan | bsmbaten, baik
kasus kbusus yang | dalam proscs
harus diatasi, pembelajamn
maupun pelaksanaan
program sckolak
Izinn
17 | Memberikan Melaksanakan Terwujudnys
baban penilaiazn__ | pembinaan, kestapan sekolah
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dalam rungks pendampingan dan | yang ditunjuk untuk
akroditasi sekolah i diakreditasl, baik
polakaanaan securs moral maupan
akreditsi sekolah material
rerbadup sckolal ran dan
binaan yang harus potunjuk teknis yang
dinkreditust pade i oleh BAN
tahun Pelajaran S/M
20132014
18 Melaksanakan Menyusun dan Tersusonnya laporin
evaluasi bhastl menanalisis 5
. haasil pengawasanseluruh
seluruh sckolah sckolah binsan

binaan

PEUE
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18. Dokumentasi Penelitian

1. Supervisi secara individual
(Percakapan pengawas TK/SD dengan guru di Little Star Tegal)

2. Supervisi Kunjungan kelas
(Pengawas TK/SD Melakukan kunjungan kelas)




3. Supervisi secara kelompok

(Pengawas melakukan pembinaan guru pada kegiatan KKG gugus Anggrek)






